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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 
PADA PBPH PT DAISY TIMBER  

UNTUK KEGIATAN AUDIT PENILIKAN KE – 1 (KESATU)  
 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)  

a. Nama LPVI : PT Trustindo Prima Karya 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 
d. Website : www.trustindo.net  
e. Nomor Akreditasi KAN 

sebagai LPVI 
: 
 

LPVI-017-IDN  
Masa berlaku 27 September 2025  s.d 26 September 2030 

f. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH : 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Kehutanan No. 5855 TAHUN 2025 Tanggal 8 September 2025 
 

g. Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor Sosial) / Lead Auditor  
2. Sasmita Munandari, S Hut (Auditor Prasyarat) 
3. Rafael Satria Harja Sumarta, S Hut (Auditor Produksi) 
4. Bayu Satria Pramana, S.Hut (Auditor Ekologi dan VLHH Kayu) 

 
h. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU  

 
 

2. IDENTITAS AUDITI 

a. Nama Auditi : PT Daisy Timber  
b. 
 
 
 
 

Alamat Kantor Pusat 
 
Email 
Alamat Kantor Cabang 
Email  

: 
 
: 
:  
:  

Jln. H.M. THAIB  RT.12 Tanjung Redeb - Berau 
Kalimantan Timur 
- 
- 
- 

    
c. Nomor SK PBPH : SK. 658/MenLHK/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 
d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 
: 30.170 Hektar  di Kab. Berau Prov. Kaltim 

e. Nomor S-PHL : 067. SPHL. 017 
 Masa Berlaku : 27 Februari 2025 – 26 Februari 2031 
f. 
 
 
g. 

MR auditi untuk 
kegiatan audit 
 
SK. Penunjukan 

: 
 
 
: 

H. Masrukin, SE 
Direktur  
 
- 
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN 
 

No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 
Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

1. Pertemuan koordinasi 
dengan : Direktorat PUPH 
sebelum penilaian lapangan 

29 Juli 2026  Dilakukan secara online menggunakan 
aplikasi Zoom Meeting. 

 Terdapat informasi tentang auditi untuk 
dikonfirmasi ke UM dan di lapangannya. 

2. Pertemuan koordinasi 
dengan : instansi 
kehutanan di daerah 
sebelum penilaian lapangan 

4 Agustus 2026   Dilakukan secara off line di kantor instansi 
BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5a Rev.1 

4 Agustus 2026  Dilakukan secara off line di kantor instansi 
Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5a Rev.1 

3. Rapat konsultasi publik -  Tidak dilakukan konsultasi publik karena 
audit penilikan ke-1 

4. Pelaksanaan penilaian 
lapangan  

5 -9 Agustus 
2026 

 Dilaksanakan di kantor lapangan dan areal 
PBPH auditi. 

 Kegiatan dimulai dengan melaksanakan 
pertemuan pembukaan, untuk 
menyampaikan rencana teknis pelaksanaan 
audit dan tata tertibnya, dan diakhiri dengan 
pertemuan penutupan, untuk 
menyampaikan hasil audit dan 
kesimpulannya. 

 Pelaksanaan pertemuan pembukaan 
dibuatkan BAP menggunakan form F1-02.7 
Rev.1 dan untuk pertemuan penutupan form 
F1-02.9 Rev.1 

 Pelaksanaan audit meliputi : 
a) Penilaian kinerja PHL menggunakan 

Standar Penilaian Kinerja PHL sesuai 
Lampiran 1.1 SK.9895 dan SE Dirjen 
PHL Nomor 2 tahun 2026 oleh auditor 
prasyarat (Sasmita Munandari), 
produksi (Rafael Satria HS), ekologi 
(Bayu Satria Pramana) dan sosial 
(Wasis Kuncoro). 

b) Verifikasi legalitas hasil hutan 
menggunakan Standar VLHH Kayu 
sesuai Lampiran 2.1 SK.9895 oleh 
auditor VLHH Hulu (Bayu Satria 
Pramana) 
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No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 
Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

 Hasil audit dari masing-masing auditor, 
dicatat menggunakan checklist sesuai form 
F1-02.8 Rev.1 
 

5. Pertemuan koordinasi 
dengan : instansi 
kehutanan di daerah 
setelah penilaian lapangan 

11 Agustus 
2026 

 Dilakukan secara off line di kantor instansi 
Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak 
lanjutnya atas informasi yang disampaikan 
pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5b Rev.1 

11 Agustus 
2026 

 Dilakukan secara offine di kantor instansi 
BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak 
lanjutnya atas informasi yang disampaikan 
pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5b Rev.1 

 

4. HASIL AUDIT : 
4.1 HASIL PENILAIAN KINERJA PHL : 

A. Aspek PRASYARAT 
 

1. 
Indikator 
1.1 

: Kepastian kawasan pemegang PBPH Hutan Produksi  

a. Verifier 
1.1.1 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat 
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Instruksi Kerja TBT, Buku Laporan TBT, Peta TBT, dan 
BATB)  

Bobot : 1 

NILAI : BAIK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Dokumen Legalitas Perusahaan :  
1) Akta Pendirian PT Daisy Timber dengan Akte Nomor 14 tanggal 2 Nopember 1972, yang dibuat 

di hadapan Notaris Dian Paramita Tamzil, SH, Notaris di Jakarta. 
2) Akta perubahan PT Daisy Timber No. 12 tanggal 21 Agustus 2025 oleh Notaris Bagus Nugraha 

Kusuma Wardhana,SH.,M.Kn tentang pengalihan saham dan penggantian pengurus 
perusahaan menjadi :  

Jabatan Sebelum Sesudah 
Direktur Utama  Muhammad Ekhsandi Haznam  - 

Direktur  Farida Hanum  H. Masrukin  

Komisaris  Mohammad Indra  Raden Budi Prabowo  

Akta ini telah mendapatkan pengesahan dari Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum 
(a.n.Menteri Hukum Republik Indonesia) No. AHU-AH.01.09.0328100 tanggal 22 Agustus 2025 
dengan Daftar Perseroan No. AHU-0194330.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 22 Agustus 2025.  
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3) Akta Perubahan Terakhir No. 3 tanggal 10 Maret 2026 oleh Notaris Bagus Nugraha Kusuma 
Wardhana,SH., MKn yang memuat informasi pengalihan saham dan telah mendapatkan 
pengesahan Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum (a.n. Menteri Hukum) No. AHU-
AH.01.09-0146590 tanggal 13 Maret 2026 dengan Daftar Perseroan No. AHU-
0059283.AH.01.11.Tahun 2026 tanggal 13 Maret 2026 

4) Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama PT Daisy Timber dengan NIB Nomor 9120003381296 
tanggal 19 Maret 2019 yang dikeluarkan dari sistem OSS dengan KBLI No. 46201; 46207 
Perdagangan Besar Padi dan Palawija, Perdagangan Besar Hasil Kehutanan dan Perburuan 
dan merupakan perusahaan dengan status penanaman modal dalam negeri beralamat di 
Pondok Indah Office Tower 3 Lantai 17, Jalan Sultan Iskandar Muda Kav. V-TA, Pondok Indah, 
Kelurahan Pondok Pinang Kecamatan Kebayoran Lama Kota Administratif Jakarta Selatan 
Provinsi DKI Jakarta. 

5) NPWP atas nama PT Daisy Timber No. 01.000.824.1- 022.001. 
 
Dokumen Administrasi Tata Batas :   
1) Berdasarkan dokumen RKUPH Periode 2022-2031 realisasi penataan batas PT Daisy Timber 

sepanjang 58,55 Km atau sebesar 53,68% dari target penataan batasnya sepanjang 109,08 Km. 
Namun berdasarkan data laporan tata batas yang tersedia diketahui bahwa realisasi penataan 
batas tersebut merupakan hasil tata batas yang sudah lama yaitu Laporan TBT No. 143 Tahun 
1979; Laporan TBT No. 718 Tahun 1993; Laporan TBT No. 747 Tahun 1993 dan Laporan TBT 
No. 122 Tahun 1997.  

2) Selanjutnya PT Daisy Timber memiliki kewajiban untuk melakukan penataan batas kembali 
terhadap keseluruhan batas yang telah ada. 

3) PT Daisy Timber telah melakukan penyusunan tahapan tata batas rekonstruksi sampai dengan 
dokumen Rencana Penataan Batas yang telah disahkan dengan dokumen Rencana Penataan 
Batas No.161/KUH-2/IUPHHK-HA/2019 tentang Rencana Penataan Batas Areal Kerja PBPH PT 
Daisy Timber Dan Batas Persekutuan dengan Areal Kerja PBPH PT Indosubur Sukses Makmur 
dan Areal Kerja PBPH PT Hanurata Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan Timur yang ditandatangani oleh Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan 
Hutan dimana PT Daisy Timber merencanakan penataan batas temu gelang sepanjang 108.724 
meter. 

4) PT Daisy Timber telah mengajukan surat permohonan untuk diterbitkannya Dokumen Instruksi 
Kerja tata batas sesuai dengan Surat Kepala Cabang PT Daisy Timber No. 25/KC-
DT/TRD/VI/2020 tanggal 05 Juni 2020 yang ditujukan kepada Kepala BPKH Wilayah IV 
Samarinda, namun sampai dengan saat audit belum ada penerbitan dokumen Instruksi Kerjanya. 

5) Realisasi penataan batas saat ini telah sesuai dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas 
areal yang telah dilakukan oleh PT Daisy Timber.  

 
Dokumen Legalitas PBPH :  
1) Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK.928/Menhut-II/2013 tanggal 17 

Desember 2013 tentang Pemberian PBPH kepada PT Daisy Timber atas areal hutan produksi 
seluas ± 30.170 Ha di Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 
dengan jangka waktu izin 45 (empat puluh lima) tahun sejak 23 Juli 2013. 

2) Nomenklatur PBPH sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
658/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 07 September 2021.  

b. Verifier 
1.1.2 

: Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1) Sesuai dengan RKUPH No. SK.2922/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 30 Maret 2022 
yang diterbitkan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, realisasi penataan 
batas PT Daisy Timber sebesar 53,68 % sepanjang 58,55 km dari total 109,08 km. 

2) PT Daisy Timber berkewajiban melakukan penataan batas Kembali sesuai dengan Rencana 
Penataan Batas yang telah disahkan dengan dokumen Rencana Penataan Batas No.161/KUH-
2/IUPHHK-HA/2019 sesuai dengan rencana penataan batas sampai dengan temu gelang 
sepanjang 108.724 meter.  

3) PT Daisy Timber telah melaksanakan pemeliharaan batas dengan uraian sebagai berikut :  

Tahun Kegiatan Pemeliharan 

2025 Tidak dilaksanakan pemeliharaan batas  

2026  Berita acara kegiatan pemeliharaan batas areal PBPH PT Daisy Timber 
tanggal 18 April 2026. 

 Pemeliharaan batas dilaksanakan di areal yang berbatasan dengan PT 
Hanurata sepanjang ± 8.000 meter dan yang berbatasan dengan APL 
sepanjang ± 10.000 meter. 

 Pemeliharaan trayek meliputi pembersihan jalur batas selebar 1,5 meter dan 
pengecekan ulang/penandaan polet merah/tanda plus (+) yang sudah tidak 
terlalu jelas pada jalur/rintidan batas areal.  

 Memperbaiki/mengecek pal – pal batas yang sudah tertutup semak belukar 
 Memperbaiki plang informasi batas areal  
 Waktu pelaksanaan kegiatan selama 8 hari kerja sebanyak 2 regu. 

4) Pemeriksaan lapangan pada trayek batas telah dilakukan sesuai dengan pemeliharaan 
batasnya. 

Verifier 
1.1.3. 

: Fragmentasi yang disebabkan oleh kegiatan terbangun tanpa izin dalam areal PBPH/Hak 
Pengelolaan. 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Fragmentasi areal terbangun tanpa izin di areal PBPH PT Daisy Timber sebesar 0,29 % dari luasan 
areal konsesi ± 30.170 ha, dengan rincian sebagai berikut :  

No. Fragmentasi Luas (ha) Legalitas 

1. APL  7,3 √ 

2. Lahan Kritis  Tidak ditemukan lahan kritis yang 
dimaksud  

- 

3. Pertanian Lahan Kering 
Campur (Pertanian 
Masyarakat)  

79 - 

4. Lahan terbuka 9 - 

Jumlah terbangun tanpa izin 89  

Jumlah terbangun dengan izin 7,3  

Fragmentasi di areal konsesi PT Daisy Timber < 25 % (BAIK)  

d. Verifier 
1.1.4 

: Penguasaan Areal Kerja oleh PBPH HP 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Penggunaan lahan di areal konsesi PT Sumalindo Lestari Jaya II :  

No. Penggunaan lahan di areal konsesi Luas (ha) 

1 APL 7,3 

2 Pertanian Lahan Kering Campur (Pertanian Masyarakat)  79  
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3 Lahan Terbuka  9  

Total 95,3 

Jika luas tersebut dibandingkan dengan total luas areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
(PBPH) yang mencapai ± 30.170 hektar, maka rasio penguasaan areal kerja tercatat sebesar 
99,99 %.  

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: 
(19/21) x 100 % = 90,48 % (BAIK)   

 

2. 
Indikator 
1.2 

: Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi  

a. Verifier 
1.2.1 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai 
dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki dokumen visi misi perusahaan yang telah ditetapkan oleh Direktur Utama 
dengan uraian :  

Visi Perusahaan : 

“Menjadi perusahaan peduli lingkungan yang memanfaatkan Sumberdaya hutan alam secara 
berkelanjutan melalui pengaturan kelestarian fungsi produksi, kelestarian fungsi ekologi, dan 
kelestarian fungsi social, serta menjadi perusahaan yang memberikan manfaat optimal bagi 
pembangunan daerah serta peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat” 

Misi Perusahaan : 

1. Melaksanakan pengelolaan hutan mulai dari pembinaan hutan, pemanfaatan hutan, 
perlindungan sumberdaya hutan dan lingkungannya.  

2. Mengelola dan mempertahankan keanekaragaman hayati (biodiversity) baik flora maupun 
fauna  

3. Melaksanakan pemanfaatan hutan yang dikaitkan dengan pembangunan daerah, regional dan 
nasional  

4. Menciptakan kesempatan kerja, pemerataan kesempatan berusaha, dan pemberdayaan 
masyarakat (Community development) 

5. Memanfaatkan hasil hutan yang optimal melalui pendirian dan atau menjalin kemitraan dengan 
investor potensial yang memiliki komitmen ramah lingkungan  

6. Mengembangkan pemanfaatan lahan dan hutan khususnya pada areal kurang produktif  

7. Membuka diri dan mengikuti perkembangan system pengelolaan hutan lestari modern  

8. Mengembangkan dan menyempurnakan teknik-teknik dan prosedur penerapan pada setiap 
kegiatan. 

9. Mengupayakan pencapaian sertifikasi ecolabel. 

PT Daisy Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi visi misi perusahaan kepada karyawan, mitra 
Kerjasama, dan masyarakat desa binaan (meliputi : Teluk Sumbang, Teluk Sulaeman, Giring – Giring, 
Biduk – Biduk, Tanjung Perapat, dan Pantai Harapan). Kegiatan soalisasi visi misi tidak dilaksanakan 
di tahun 2025 dikarenakan tidak adanya kegiatan operasional di PT Daisy Timber, namun merujuk 
kepada kegiatan sosialisasi visi misi yang dilaksanakan di tahun – tahun sebelumnya yakni tahun 
2019 sampai dengan 2024 berupa syukuran pembukaan RKTPH sekaligus kegiatan sosialisasi visi 
misi.  

b. Verifier 
1.2.2 

: Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan  

Bobot : 2 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 7 dari 49 
 

NILAI : BURUK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Untuk mengetahui besaran prosentase implementasi dinilai melalui wawancara dengan MR dan 
melihat ketersediaan data dan dokumen serta pelaksanaan di lapangan, dengan memberi bobot 0,9 
– 1,0 apabila telah diimplementasikan sebagian besar atau keseluruhan, bobot 0,5 – 0,8 apabila telah 
ada implementasi namun belum sepenuhnya bobot 0,1-0,4 apabila diimplementasikan dalam tataran 
penyediaan dokumen dan/atau SOP, dan bobot 0 apabila belum terdapat implementasi baik tataran 
dokumen dan/atau SOP maupun implementasinya lapangan. Dengan membandingkan setiap misi 
yang berjumlah 9 sehingga setiap misi memiliki nilai 11%. Implementasi visi misi dan tujuan 
perusahaan PT Daisy Timber selama periode audit sebagai berikut :  

No Misi Ketercapaian 

1 Melaksanakan pengelolaan 
hutan mulai dari pembinaan 
hutan, pemanfaatan hutan, 
perlindungan sumberdaya 
hutan dan lingkungannya 

(Nilai : 7,7 %)  
dimana telah tersedia dokumen RKUPH dan 
RKTPH lengkap, namun tidak terdapat realisasi 
penanaman pada tahun 2025 dan 2026, realisasi 
produksi rendah, kegiatan pengamanan hutan 
belum dilaksanakan dikarenakan tidak 
tersedianya security dan MPA, selain itu RPK 
belum seluruhnya berkualifikasi, penataan batas 
areal kerja perlu dilakukan rekonstruksi tata batas 
namun sampai dengan saat ini belum ada tindak 
lanjut terhadap kegiatan penataan batas tersebut 
sehingga menjadikan areal kerja PT Daisy Timber 
menjadi belum temu gelang.  

2. Mengelola dan 
mempertahankan 
keanekaragaman hayati 
(biodiversity) baik flora maupun 
fauna  

(Nilai : 7,7 %)  
dimana PT Daisy Timber telah menetapkan 
kawasan lindung sesuai dengan SK Direksi, 
namun penataan batas kawasan lindung masih 
rendah di presentase 35,85 %. Penutupan lahan 
di kawasan lindung termasuk ke dalam kategori 
baik, sarana dan prasarana dalam perlindungan 
hutan masih minim, data hasil identifikasi flora dan 
fauna belum lengkap, SOP yang tersedia belum 
terupdate, dan pengelolaan flora serta fauna  
belum dilaksanakan secara maksimal, dan masih 
ditemukan perburuan, tidak tersedia 
plang/himbauan di dalam areal.  

3. Melaksanakan pemanfaatan 
hutan yang dikaitkan dengan 
pembangunan daerah, regional 
dan nasional 

(Nilai : 7,7 %) 
dimana dalam perpajakan seluruhnya telah 
terbayarkan, laporan keuangan telah tersedia dan 
terupload di SIPASHUT meskipun data terakhir di 
tahun 2021, telah melakukan pembayaran PSDH 
dan DR, dan adanya penyerapan tenaga kerja 
lokal 

4. Menciptakan kesempatan 
kerja, pemerataan kesempatan 
berusaha, dan pemberdayaan 
masyarakat (Community 
development) 

(Nilai : 7,7 %)                                                                                          
dimana perusahaan telah mempekerjakan tenaga 
kerja lokal di tahun 2025 sebanyak lima orang dan 
di tahun 2026 karyawan yang masih bekerja di 
camp hanya tiga orang. Selain itu terdapat MoU 
pemanfaatan Terminal Khusus untuk Kepentingan 
Sendiri yang berada di teluk Sulaeman, PT Daisy 
Timber memberikan kesempatan kerja kepada 
msyarakat sekitar, pemerataan kesempatan 
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berusaha, dan pemberdayaan masyarakat belum 
dilaksanakan secara maksimal dikarenakan tidak 
ada kegiatan operasional,  

5. Memanfaatkan hasil hutan 
yang optimal melalui pendirian 
dan atau menjalin kemitraan 
dengan investor potensial yang 
memiliki komitmen ramah 
lingkungan 

(Nilai : 0 %) 
Belum tersedia mitra Kerjasama/kontraktor dalam 
pemanfaatan hasil hutan.  
 
 

6. Mengembangkan pem  
anfaatan lahan dan hutan 
khususnya pada areal kurang 
produktif 

(Nilai : 7,7 %) 
Dimana areal hutan yang kurang produktif yang 
dimaksud adalah areal basecamp dan 
pengembangan pemanfaatan lahan belum 
dimaksimalkan.  

7 Membuka diri dan mengikuti 
perkembangan sistem 
pengelolaan hutan lestari 
modern 

(Nilai : 7,7 %) 
Dimana tersedia SOP RIL telah tersedia namun 
belum lengkap, Penggunaan sistem informasi 
berbasis manajemen dan IT telah 
diimplementasikan termasuk SIM KLHK meskipun 
penerapannya belum dilaksanakan secara 
menyeluruh seperti SIPATOK, SIMPEL, dan 
SIPONGI.  

8. Mengembangkan dan 
menyempurnakan teknik-teknik 
dan prosedur penerapan pada 
setiap kegiatan. 

(Nilai : 4,4 %)  
Dimana Teknik – teknis dan prosedur penerapan 
pada setiap kegiatan telah tersedia namun belum 
seluruhnya dapat diimplementasikan karena tidak 
ada nya kegiatan operasional. SOP masih belum 
mengacu kepada peraturan yang terbaru 
 

9. Mengupayakan pencapaian 
sertifikasi ecolabel 

(Nilai : 8,8 %)  
Dimana perusahaan Telah memiliki sertifikat S-
PHL dan Membubuhkan tanda SVLK Indonesia 
(Sustainable)  

Implmentasi visi misi PT Daisy Timber sebesar 59,4 % atau masih dalam kategori BURUK dimana 
pengimplementasian visi misi perusahaan belum dilaksanakan secara menyeluruh dan maksimal dan 
sesuai dengan simpul pengelolaan hutan yang lestari.   

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: (4/9) x 100 % = 44,44 % (BURUK) 

 

3. Indikator 
1.3 

: Organisasi Pengelolaan Hutan yang mempekerjakan tenaga profesional bidang kehutanan dan 
tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 
pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 
1.3.1 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan hutan 
yang lestari  

Bobot : 2 

NILAI : BURUK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: - PT Daisy Timber telah memiliki Struktur Organisasi yang ditetapkan oleh Direktur Perusahaan, 
namun :  
a) Dalam daftar karyawan per September 2025, PT Daisy Timber mempekerjakan 11 karyawan 

dan per Juni 2026 mempekerjakan 3 karyawan. Namun, dalam struktur organisasi ditemukan 
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ketidaksesuaian dimana karyawan atas nama Kasi Keuangan dan Manager Pengusahaan 
Hutan tidak terdaftar di dalam daftar karyawan.  

b) Divisi Administrasi dan Keuangan (Kabag, Kasi Administrasi, Staff Personaia, Kasir, Staff 
TU) tidak ada personil yang menjabat  

c) Divisi Perencanaan hanya terisi personil penanggung jawab untuk Kabag Perencanaan, dan 
Kasi Perencanaan sedangkan untuk Kaur Penataan dan Inventarisasi serta Kaur 
Pengukuran dan Pemetaan tidak ada personil yang menjabat.  

d)  Begitupun dengan Divisi Produksi (Kasi Produksi, Kaur Sarana Jalan, Kaur Produksi, Kaur 
Pemeliharaan Alat) dan Pembinaan Hutan (Kasi Perlindungan dan Pengamanan Hutan, 
Kaur Perlindungan Hutan, Kaur Pengamanan Hutan, Kasi Litbang dan PMDH, Kaur Operasi 
PMDH, dan Kaur Soseknud) tidak ada personil yang menjabat.  

e) Struktur organisasi tidak dilengkapi dengan Job Descriptions. 

b. Verifier 
1.3.2 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah 
kehutanan, dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a. Tidak terdapat Karyawan Kehutanan  
b. Ketersediaan GANIS PH merujuk pada kegiatan audit sebeumnya, PT Daisy Timber memiliki 

tenaga teknis satu personil GANIS PH CANHUT, satu personil GANIS PH NENHUT, satu personil 
GANIS PH BINHUT, dan tiga personil GANIS PH PKB, namun seusai data terupdate 
ketersediaan GANIS PH PT Daisy Timber meliputi bidang :  

GANIS PH Rencana (Orang)  Realisasi (Orang)  Presentase (%) 

CANHUT  1 1 

22,22 %  

KURPET  1 0 

PKB  3 1 

NENHUT  2 0 

BINHUT  2 0 

Jumlah  9 2 

 
c. Realisasi ketersediaan tenaga profesional kehutanan GANIS PH di PT Daisy Timber tidak sesuai 

dengan dokumen perencanaan, dimana tidak tersedia GANIS PH KURPET, NENHUT, dan 
BINHUT.  

d. GANIS PH CANHUT dan GANIS PH PKB, telah tersedia SK Penugasan, SK Penempatan, 
Sertifikat Kompetensi dan Register yang masih aktif/berlaku.  
 

c. Verifier 
1.3.3 

: Peningkatan kompetensi SDM  

Bobot : 2 

NILAI : BURUK  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1) PT Daisy Timber telah memiliki dokumen peningkatan kompetensi karyawan tahun 2025, dalam 
perencanaan peningkatan kompetensi SDM berupa penilaian kinerja GANIS PH sebanyak 3 
orang, namun tidak terdapat realisasi kegiatan penilaian kinerja GANIS PH sehingga realisasi 0 
orang.  

2) Peningkatan kompetensi SDM di PT Daisy Timber hanya direncanakan untuk Penilaian Kinerja 
GANIS PH, namun pelatihan/peningkatan kompetensi lainnya seperti :  Pelatihan/BIMTEK 
DALKARHUTLA dan SATPAMHUT, Pelatihan GANIS PH BINHUT, NENHUT, KURPET, dan 
PKB, Pelatihan/BIMTEK personil Limbah B3, PPA, PPU tidak direncanakan oleh perusahaan  
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d. Verifier 
1.3.4 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai yang dimaksud pada verifier 1.3.2. seluruhnya merupakan 
tenaga tetap di PBPH PT Daisy Timber dan telah terverifikasi :  

- Kartu GANIS PH di verifikasi lengkap  
- SK persetujuan GANIS PH di verifikasi lengkap pada seluruh GANIS PH yang sesuai dengan 

masa berlakunya  
- SK penempatan GANIS PH di verifikasi lengkap, pada seluruh GANIS PH yang sesuai dengan 

masa berlakunya  
- Sertifikat Kompetensi di verifikasi lengkap 
- Tidak tersedia SK penempatan pada Struktur Organisasi  
- Pengangkatan sebagai karyawan di verifikasi lengkap  
- Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan (asuransi kesehatan belum 

terpenuhi kepada seluruh karyawan)  
Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

 
( 8 / 21) x 100 % = 38,10 % (BURUK)  

 
 
4. Indikator 

1.4 
: Kepastian dan mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Pelaporan 

Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian 
(Kegiatan)/Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 
1.4.1 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1. PT Daisy Timber telah memiliki perangkat sistem informasi manajemen dan penanggung 
jawabnya dimana Sistem informasi manajemen dalam kondisi baik.  

2. Perangkat sistem manajemen perusahaan telah ditunjuk penanggung jawab nya sesuai dengan 
Surat Keputusan Direksi Kepala Cabang No. 16/SPT.DT-KC/I/2026 tanggal 08 Januari 2026. 
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen sementara hanya terbatas kepada komunikasi dan 
penginputan data dalam sistem yang dimiliki KLHK, dan pembuatan dokumen administrasi. Hal 
ini dikarenakan belum adanya kegiatan operasional di PT Daisy Timber.                                                                        

b. Verifier 
1.4.2 

: Keradaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya  

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1. PT Daisy Tiimber telah menunjuk personil SPI sesuai dengan Surat Perintah Tugas No. 
03/SPT/Dir-DST/II/2026 yang ditetapkan oleh Direktur Perusahaan sebagai berikut :  

2. Kegiatan internal audit (SPI) telah dilaksanakan di tahun 2025 meliputi : tinjauan Kantor Cabang 
Berau (penambahan/renovasi bangunan mess karyawan dan perekruitan tenaga teknis untuk 
bagian SIM), Basecamp Teluk Sulaeman (aset perusahaan, bagian perencanaan dan TUK, 
Bagian Produksi, Bagian Pembinaan dan Perlindungan Hutan, dan TPK Antara/Logpond). 
Kegiatan internal audit tersebut belum dilaksanakan secara menyeluruh sesuai dengan simpul 
pengelolaan hutan lestari.  

c. Verifier 
1.4.3 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Terhadap laporan SPI tahun 2025 yang telah dilakukan oleh tim internal audit, tindakan koreksi dan 
pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi belum seluruhnya terlaksana pada setiap temuan.  

d. Verifier 
1.4.4 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan instansi 
lainnya serta kepatuhan pengisiannya  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah mengoperasikan SIM milik KLHK dan telah menunjuk operator pada masing – 
masing sistem sebagai berikut :  

SIM KLHK Operator & SK Ketertiban 

SIMPEL  Tersedia SK Operator Tidak menerapkan SIMPEL  

SIPONGI  Tersedia SK Operator Tidak menerapkan SIPONGI  

SIPASHUT  Tersedia SK Operator Pelaporan belum tertib  

SIGANISHUT  Tersedia SK Operator Pelaporan tertib  

SIPUHH  Tersedia SK Operator Pelaporan tertib  

SIPNBP  Tidak Tersedia SK Operator Pelaporan tertib  

SIPATOK  Tidak Tersedia SK Operator Tidak menerapkan SIPATOK  
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

 
(14/21) x 100% = 66,67 % (SEDANG) 

 

5. Indikator 
1.5 

: Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

a. Verifier 
1.5.1 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan 
proses dan diseminasi isi kandungannya  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG  

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah membuat RKTPH selama periode audit secara self approval melalui 
SIPASHUT :  

Tahun RKTPH 

2025 No. 01/Kpts-DT/JKT/VI/2025 tanggal 20 Juni 2025 

2026 No. 22/Kpts-DT/JKT/III/2026 tanggal 08 Februari 2026 

PT Daisy Timber memiliki desa binaan yaitu Desa Teluk Sumbang, Teluk Sulaeman, Giring – Giring, 
Biduk – Biduk, Tanjung Perapat, dan Pantai Harapan. Kegiatan soalisasi RKTPH tidak dilaksanakan 
di tahun 2025 dikarenakan tidak adanya kegiatan operasional di PT Daisy Timber, namun merujuk 
kepada kegiatan sosialisasi RKTPH yang dilaksanakan di tahun – tahun sebelumnya yakni tahun 
2019 sampai dengan 2024 berupa syukuran pembukaan RKTPH sekaligus kegiatan sosialisasi visi 
misi, kawasan lindung, dan CSR.  

b. Verifier 
1.5.2 

: Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah menetapkan kawasan lindung sesuai Surat Keputusan Direksi No. 21.II/DT-
JKT/IV/2022 tanggal 01 April 2022 dengan uraian :  

Kawasan Lindung Luas (ha) 

Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan Cermin  735 

KPPN  370  

Kebun Benih  592  
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PT Daisy Timber memiliki desa binaan yaitu Desa Teluk Sumbang, Teluk Sulaeman, Giring – Giring, 
Biduk – Biduk, Tanjung Perapat, dan Pantai Harapan. Kegiatan soalisasi Kawasan Lindung tidak 
dilaksanakan di tahun 2025 dikarenakan tidak adanya kegiatan operasional di PT Daisy Timber, 
namun merujuk kepada kegiatan sosialisasi Kawasan Lindung yang dilaksanakan di tahun – tahun 
sebelumnya yakni tahun 2019 sampai dengan 2024 berupa syukuran pembukaan RKTPH sekaligus 
kegiatan sosialisasi visi misi, kawasan lindung, dan CSR. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

 
( 6/9 ) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

 
 

B. Aspek PRODUKSI 
 

1. Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 2.1.1 : Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 
berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit, PT Daisy Timber memiliki dokumen rencana jangka panjang berupa 
dokumen RKUPH PBPH Periode Tahun 2022 – 2031, disetujui dan disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK  2922/MenLHK-PHL/PUPH/ 
HPL.1/3/2022 tanggal 30 Maret 2022 tentang Persetujuan RKUPH PBPH Periode Tahun 
2022-2031 an. PT Daisy Timber Provinsi Kalimantan Timur,  disahkan An. Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Direktur jenderal Pengelolaan Hutan Agus Justianto dan salinan sesuai 
dengan aslinya Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan Kerjasama Teknik Adhi 
Suprihadhi,S.Hut,M.Sc.  
Jenis kegiatan usaha berupa pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (hutan alam) 
dengan menerapkan Sistem Silvikultur TPTI (Tebang Pilih Tanam Indonesia) 
Pada tanggal 23 Desember tahun 2022 terdapat surat dari Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari dengan No. 1142/PHL/PUPH/ 
HPL.1/12/2022 perihal hasil telaah atas Laporan Perubahan Blok RKTPH pada RKUPH tahun 
2022-2031 an. PBPH HA PT Daisy Timber di Provinsi Kalimantan Timur 

b. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) dengan 
dokumen rencana jangka panjang setelah dilakukan perubahan blok pada usaha 
pemanfaatan hutan yang dikembangkan selama periode audit sebagai berikut : 

Tahun  

RKU RKT Murni + Carry Over Kesesuaian 

Luas Posisi Luas Posisi 
Luas Posisi 

Ha Blok Ha Blok 

2025 944 XIV 944 XIV 100 % Sesuai 

2026 954 XIII 1.873 XIII & XIV 50,93 % Sebagian Sesuai 

Rata-rata 75,93 % Sebagian Sesuai 
 

c. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%) 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber menerbitkan RKT setiap tahunnya selama periode audit. Berdasarkan hasil 
uji petik di lapangan diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Blok RKT 2025 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 13 dari 49 
 

No. Penandaan di 
lapangan 

Hasil Observasi  

1. Plang RKT 
2025 

 Terlihat jelas 

 Terletak di Petak DD10 

2. Batas Blok 
RKT 

 Terlihat jelas 

 Batas Blok RKT berupa polet garis 2 (dua) warna merah  

 Terletak di perbatasan petak DD12 (Blok RKT 2025) 
dengan Petak CC12 (Blok RKT 2027) 

3 Identitas Petak  Terlihat jelas 

 Terdapat Pal Identitas Petak DD10 dan DD09 

4 Batas Petak di 
dalam Blok 
RKT 

 Terlihat jelas 

 Batas Petak berupa polet garis 1 (satu) warna merah  

 Terletak di perbatasan petak DD09 dan DD10 

2) Blok RKT 2026 

No. Penandaan di 
lapangan 

Kondisi 

1. Plang RKT 
2026 

 Terlihat jelas 
 Terletak di Petak DD12 

2. Batas Blok 
RKT 

 Terlihat jelas 
 Batas Blok RKT berupa polet garis 2 (dua) dan polet plus 

(+) warna merah  

 Terletak di perbatasan petak EE12 (Blok RKT 2026) 
dengan areal di luar konsesi 

3 Identitas Petak  Terlihat jelas 
 Terdapat Pal Identitas Petak DD12 dan EE12 

4 Batas Petak di 
dalam Blok 
RKT 

 Terlihat jelas 

 Batas Petak berupa polet garis 1 (satu) warna merah  

 Terletak di perbatasan petak DD12 dan EE12 

Tanda batas Blok RKT seluruhnya terlihat dengan jelas di lapangan 

d. Verifier 2.1.4 : Dokumen Rancangan Aksi Mitigasi (DRAM) / Dokumen Perencanaan Proyek (DPP) 
Perubahan Iklim bagi pelaku usaha yang telah merencanakan kegiatan usaha pemanfaatan 
jasa lingkungan penyerapan dan penyimpanan karbon melalui skema perdagangan karbon 
di dalam RKUPH/RPKH melaksanakan jenis kegiatan usaha jasling penyerapan dan 
penyimpanan karbon (Not Applicable bagi yang tidak melaksanakan) 

Bobot : 1 

NILAI : Not Applicable 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Sesuai rencana pemanfaatan hutan dalam RKUPH PBPH Periode Tahun 2022 - 2031, PT 
Daisy Timber tidak merencanakan kegiatan usaha pemanfaatan jasa lingkungan penyerapan 
dan penyimpanan karbon melalui skema perdagangan karbon sehingga verifier ini tidak 
diterapkan pada kegiatan audit penilikan ke-1 (kesatu) PHL saat ini. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: (10 / 12) x 100 % = 83,33 % ( BAIK )  

 

2. Indikator 2.2 : Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan,  pemanfaatan kawasan 
hutan, dan/atau jasa lingkungan 

a. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi  pemanfaatan hutan  (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) 
yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/identifikasi 

Bobot : 1 
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NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan rencana pemanfaatan hutan selama periode audit, PT Daisy Timber 
merencanakan pemanfaatan hutan berupa pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami 
(Hutan Alam). Hasil verifikasi menunjukkan bahwa dalam menyusun rencana pemanfaatan 
hutan, PT Daisy Timber telah menggunakan data potensi sesuai rencana pemanfaatannya, 
yaitu : Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) dan Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP). 
a) IHMB 

Dokumen IHMB lengkap, meliputi Buku dan Peta-Peta Lampirannya, serta SK 
Pengesahan untuk IHMB sesuai SK UHP No S.922/UHP/RKUPHA/HPL.1/11/2021 
Tanggal 7 September 2021. Potensi berdasarkan hasil IHMB untuk seluruh jenis pada 
diameter 40 cm keatas yaitu ± 30,86 btg/ha dengan volume ± 92,5 m 3/ha  

b) ITSP 
Telah dilaksanakan kegiatan ITSP sebelum menerbitkan dokumen RKTPH. Tersedia 
dokumen ITSP / Cruising dan implementasinya di lapangan selama periode audit namun 
baru sebagian petak yang dilengkapi dengan peta sebaran pohon. 

RKT 
Volume (m3) 

Hasil ITSP JTT RKUPH Rencana Produksi TPTI 

2025 47.036,08 57.140,82 26.251,41 

2026 41.071,72 47.615,53 23.218,93 

Keterangan : Rencana Pemanfaatan tidak melebihi hasil ITSP & JTT RKUPH  
 

b. Verifier 2.2.2 : Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Daisy Timber menerapkan sistem silvikultur tebang pilih tanam indonesia (TPTI) 
dengan jenis kegiatan usaha berupa pemanfaatan hasil hutan kayu alam.  

b) Untuk mengetahui daya dukung hasil hutan kayu alamnya, PT Daisy Timber telah 
melakukan pengukuran pada Petak Ukur Permanen (PUP) untuk mendapatkan data 
pertumbuhan riap tegakan serta volume jatah tebang tahunannya. 

c) Pengukuran baru dilakukan sebanyak 1 (satu) kali pada September 2023 dengan jumlah 
PUP sebanyak 6 petak. 

d) Dikarenakan PUP baru dilakukan satu kali pengukuran, hasil pengukuran belum dapat 
dilakukan analisis lebh lanjut untuk mengetahui riap tegakan maupun jatah tebang 
tahunan yang optimal.  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: (6 / 9) x 100 % = 66,67 % ( SEDANG )  

 

3. Indikator 2.3 : Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian 
hutan 

a. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan RKUPHHK-HA yang dimiliki, PT Daisy Timber melaksanakan usaha 
pemanfaatan hutan menggunakan sistem silvikultur tebang pilih tanam indonesia (TPTI). 
Dalam rangka pelaksanaan sistem silvikultur TPTI, perusahaan telah menyusun SOP 
untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayunya. 

b) Hasil telaah terhadap kesesuaian isi SOP terhadap prinsip / pedoman serta pemanfaatan 
hutan yang dijalankan adalah sebagai berikut : 

Tahap 
Kegiatan TPTI 

Judul SOP Pemenuhan Prinsip / 
Pedoman (PermenLHK 
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No. 8 Tahun 2021 lamp. 
X) 

Penataan 
Areal Kerja 

Penataan Areal Kerja 
Nomor : SOP-PRC 05/22 Revisi 01. 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

ITSP Inventarisasi Tegakan  Sebelum Penebangan 
Nomor. : SOP-PRC 06/22 Revisi 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

PWH Pembukaan wilayah Hutan 
Nomor : SOP-PROD.01/02 Revisi : 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pemanenan  Pemanenan 
Nomor : SOP-PROD.02/22 Revisi :01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Penanaman 
dan 
Pemeliharaan 
Tanaman 
Pengayaan 

Penanaman dan Pengayaan 
Nomor : SOP-BINHUT 05/22 Revisi 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pemeliharaan Tanaman Pengayaan 
Nomor : SOP-BINHUT 06/22 Revisi 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pembebasan 
Pohon Binaan 

Pembebasan Tahap Pertama 
Nomor : SOP-BINHUT 03/22 Revisi 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pembebasan Tahap Kedua dan Ketiga 
Nomor : SOP-BINHUT 07/22 Revisi : 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Perlindungan 
dan 
Pengamanan 
Hutan 

Pengamanan dan Perlindungan Hutan 
Nomor : SOP-KELING 05/22 Revisi : 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 
Nomor : SOP-BINHUT 10/22 Revisi : 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Pengendalian Kebakaran Hutan 
Nomor : SOP-KELING 08/22 Revisi : 01 
Tanggal 14 Maret 2022 

Sesuai dengan prinsip / 
pedoman sistem 
silvilkultur TPTI 

Tersedia lengkap SOP pada setiap tahapan kegiatan sistem silvikultur tebang habis permudaan 
buatan yang isinya lengkap memenuhi pedoman atau ketentuan teknis. 

b. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki SOP pada setiap tahapan kegiatan pemanfaatan hutannya. Hasil 
telaah terhadap implementasi SOP pada masing-masing tahapan kegiatan yang dilakukan pada 
Tahun 2025 dan 2026 di lapangan adalah sebagian implementasinya belum sesuai prosedur / 
prinsip sistem silvikultur TPTI, antara lain : 
- Penanaman : Pada tahun 2025 PT Daisy Timber tidak melakukan kegiatan penanaman, 

realisasi penanaman baru dilaksanakan pada tahun 2026 
- Pembebasan Pohon Binaan : Kegiatan pembebasan pohon binaan belum dilaksanakan 

selama periode audit 
c. Verifier 2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin kelestarian 

hutan 
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Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit PBPH PT Daisy Timber telah merencanakan kegiatan penanaman 
dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya. Rencana dan realisasi 
penanaman selama periode tahun 2025 adalah sebagai berikut :   

Penanaman 
Tahun 2025 

Pencapaian (%) Rencana Sesuai 
RKTPH (Ha) 

Realisasi di 
Lapangan (Ha) 

Pengayaan - - 

Tidak terdapat 
realisasi 

penananaman  
( 0 %) 

SILIN 40 0 

Ka-Ki Jalan 10 0 

Rehabilitasi - - 

Tanah Kosong - - 

TOTAL 50 0 

Realisasi penanaman tahun 2025 dilaksanakan sebesar 0 % atau < 50 % dari RKTPH. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: (9 / 15) x 100 % = 60,00 % ( SEDANG )  

 

4. Indikator 2.4 : Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan 
hutan 

a. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan 
hutan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah memiliki prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 
pemanfaatan hutannya yaitu : SOP Pembalakan Berdampak Rendah / Reduce Impact 
Logging (RIL), No. Dok. SOP-PROD.03/26 Rev. 2 tanggal 8 Maret 2026. Prosedur penerapan 
teknologi ramah lingkungan PT Daisy Timber memuat prosedur antara lain :  

- Pembuatan peta rencana operasional  
- Penetapan lokasi TPn 
- Pembuatan trase jalan sarad 
- Pembukaan jalan sarad 
- Penebangan 

- Penyaradan 
- Pembagian batang 
- Penutupan (deaktivasi) jalan sarad 
- Penutupan (deaktivasi) TPn 

Hasil telaah kesesuaian isi prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan yang dimiliki PT 
Daisy Timber menunjukkan bahwa prosedur telah memuat ketentuan-ketentuan seperti yang 
tercantum dalam Lampiran XIV PermenLHK No. 8 tahun 2021 terkait pedoman penerapan 
teknik pembalakan berdampak rendah / reduced impact logging. 

b. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah memiliki prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 
pemanfaatan hutannya. Saat dilaksanakannya audit Penilikan Ke-1 ini, PT Daisy Timber sedang 
tidak melakukan kegiatan penebangan / produksi. Berdasarkan verifikasi dokumen dan 
observasi di lapangan pada blok RKT Tahun 2025 dan 2026, kesesuaian implementasi kegiatan 
usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dengan pembalakan ramah lingkungan sebagai berikut : 

a) Perencanaan : telah dibuat batas petak kerja sehingga areal konservasi maupun 
petak lainnya tidak terganggu oleh aktivitas penebangan, namun demikian sebagian 
petak belum dibuat peta sebaran pohon pada petak tebang 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 17 dari 49 
 

b) Pelaksanaan : tersedia alat pelindung diri sesuai dengan bagian kerjanya masing-
masing, tidak terdapat limbah B3 / tidak ada tumpahan oli di petak kerja 

c) Pasca Kegiatan : telah dilakukan penanaman pada lokasi bekas TPn maupun bekas 
jalan sarad pada tahun 2026 

c. Verifier 2.4.3 : Efektifitas penerapan pemanenan berdampak rendah (Reduced Impact Logging/RIL) dalam  
kegiatan pemanfaatan hutan (produksi) terhadap sumber daya hutan (biofisik) 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit ( tahun 2025 s.d Agustus 2026) PT Daisy Timber tidak melakukan 
pengukuran kerusakan tegakan tinggal pada Blok RKT, sementara pada saat dilaksanakannya 
audit Penilikan Ke-1 ini, PT Daisy Timber sedang tidak melakukan kegiatan penebangan / 
produksi sehingga tidak dapat diketahui persentase nilai kerusakan tegakan tinggal pada tingkat 
semai, pancang, tiang maupun pohon. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.4 

: (9 / 15) x 100 % = 60,00 % ( SEDANG )  

 

5. Indikator 2.5 : Kesesuaian RKUPH / RPKH dengan RKTPH / RTT serta realisasi produksi barang atau 
jasa yang menjamin usaha pemanfaatan hutan 

a. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH  disusun berdasarkan  hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit PT Daisy Timber telah menerbitkan dokumen RKT setiap tahunnya. 
Seluruh RKT yang diterbitkan telah lengkap meliputi SK RKT, Dokumen RKT dan Peta RKT. 
Dokumen RKT selama periode audit adalah sebagai berikut :  

RKT  Surat Keputusan Rencana Kegiatan 
Produksi 

2025 Keputusan Kepala Direktur Utama PT Daisy 
Timber No. 01/Kpts-DT/JKT/VI/2025 tanggal 30 
Juni 2025 tentang Persetujuan RKTPH Tahun 
2025  

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Tumbuh 
Alami (Hutan Alam) 

2026 Keputusan Kepala Direktur Utama PT Daisy 
Timber No. 22/Kpts-DT/JKT/II/2026 tanggal 8 
Februari 2026 tentang Persetujuan RKTPH 
Tahun 2026 

Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Tumbuh 
Alami (Hutan Alam) 

Dokumen RKTPH lengkap selama periode penilaian dan sesuai dengan hasil inventarisasi di 
lapangan 

b. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit, PT Daisy Timber telah menerbitkan dokumen RKT setiap tahunnya 
b) Untuk mendukung kegiatan di lapangan, PT Daisy Timber telah memiliki peta-peta kerja 

meliputi : 
- Peta RKTPH tahun 2025 dan 2026 dengan skala 1 : 50.000 
- Peta Perubahan Urutan Blok Tebangan dengan skala 1 : 50.000 
- Peta Rencana Areal Kerja URKT 2025 dan 2026 dengan skala 1 : 25.000 

c) Peta Kerja yang dimiliki PT Daisy Timber telah memperhatikan keberadaan kawasan 
lindung seperti : Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan Cermin, KPPN dan 
Kebun Benih  

d) Dalam implementasinya di lapangan, PT Daisy Timber melaksanakan kegiatan 
pemanfaatan hutan dengan sistem silvikultur TPTI, namun demikian sebagian tahapan 
kegiatan TPTI di PT Daisy Timber belum didukung dengan peta kerja yang lengkap 
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khususnya sebaran pohon RKTPH Tahun 2025 dan 2026 baru dibuat pada sebagian petak 
kerja. 

c. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Penandaan batas blok usaha pemanfaatan hutan di areal PT Daisy TImber telah dilakukan 
pada setiap blok RKT berupa pemasangan plang RKT, pemasangan patok / identitas 
petak dan pembuatan polet batas warna merah.  

b) Hasil uji petik penandaan pada Blok RKT 2025 dan 2026 menunjukkan kesesuaian dengan 
peta kerja. 

c) Penandaan juga telah dibuat pada kawasan lindung, yaitu : 
- Kawasan Lindung Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan Cermin, telah 

dilakukan penandaan berupa pemasangan patok merah bertuliskan KL BZ dan polet 
warna merah pada batas kawasan lindung 

- Kawasan Lindung Kebun Benih, telah dilakukan penandaan berupa pemasangan 
patok merah bertuliskan KL KB dan polet warna merah pada batas kawasan lindung  

d. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek  

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit PBPH PT Daisy Timber menyusun rencana produksi berupa 
pemanfaatan kayu tumbuh alami (hutan alam). Pencapaian realisasi produksi tahun 2025 
adalah sebagai berikut : 

 Rencana Pemanfaatan  = 27.019,37 m3 
 Realisasi Pemanfaatan  =      700,55 m3 
 Pencapaian   =          2,59 % 

Pencapaian volume produksi selama periode tahun 2025 sebesar 2,59 % atau < 50 % dari 
volume produksi yang direncanakan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: (13 / 18) x 100 % = 72,22 % ( SEDANG )  

 

6. Indikator 2.6 : Kemampuan finansial pemegang PBPH dan Hak Pengelolaan pada hutan produksi 
untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan hutan serta kewajiban membayar pajak 
sesuai peraturan perundang-undangan 

a. Verifier 2.6.1 : Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan 
yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi 
(yang telah diaudit oleh akuntan publik)  

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen kantor 
akuntan publik untuk periode Tahun 2023 s.d 2024 yaitu :   
- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 dan laporan auditor 

independen No. 00130/2.0359/AU.2/01/0943-1/0/XII/2025 tanggal 30 Desember 2025 
oleh Kantor Akuntan Publik Armandias 

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan laporan auditor 
independen No. 00131/2.0359/AU.2/01/0943-1/0/XII/2025 tanggal 30 Desember 2025 
oleh Kantor Akuntan Publik Armandias 

Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Daisy Timber periode tahun 2023 - 2024 
berdasarkan neraca keuangan dan laporan laba rugi yang disusun oleh Kantor Akuntan Publik 
diperoleh hasil sebagai berikut : 

No Tahun Opini Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas 

1. 2023 Wajar 1.191,44% (>150%) 2.855,23% (>150%) Positif 
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2. 2024 Wajar 1.350,00% (>150%) 2.549,66% (>150%) Positif 

Seluruh Opini / Pendapat / catatan kantor akuntan publik terhadap laporan keuangan selama 
periode Tahun 2023 – 2024 adalah wajar dengan parameter Profitabilitas Positif serta 
Solvabilitas dan Liquiditas > 150 %  

b. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Daisy Timber memiliki laporan rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 
periode tahun 2024 & 2025 yang dibuat oleh Pimpinan Perusahaan 

b) Laporan rencana dan realisasi anggaran perusahaan memuat bidang kegiatan yang 
dianggarkan, meliputi : perencanaan, pemanenan, pembinaan hutan, pengendalian 
kebakaran & pengamanan hutan, penelitian & pengembangan, pelatihan SDM, 
pemenuhan kewajiban kepada lingkungan & sosial, pemenuhan kewajiban kepada 
negara dan administrasi umum 

c) Hasil analisis perbedaan realisasi alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan 
berdasarkan RKAP selama periode tahun 2024 dan 2025 adalah sebagai berikut : 

Tahun Parameter Pencapaian Kegiatan 

2024 Alokasi Maks 105,37 % Administrasi Umum 

Alokasi Min 84,62 % Pelatihan SDM 

Perbedaan    20,75 % 

2025 Alokasi Maks 104,34 % Perencanaan Hutan 

Alokasi Min 19,34 % Kewajiban kepada Lingkungan & Sosial 

Perbedaan    85,00 % 

Rata-rata Perbedaan     52,88 % 

d) Rata-rata alokasi dana selama periode tahun 2024 s.d 2025 untuk seluruh bidang 
kegiatan tidak proposional, perbedaan sebesar 52,88 % atau > 50 % 

c. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited 
tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil 
RUPS) 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Daisy Timber memiliki laporan rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 
periode tahun 2024 & 2025 yang dibuat oleh Pimpinan Perusahaan 

b) Hasil analisis realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan tahun 2024 dan 2025 adalah 
sebagai berikut : 
- Tahun 2024 : Realisasi alokasi dana mencukupi 88,24 % dari kebutuhan 
- Tahun 2025 : Realisasi alokasi dana mencukupi 82,07 % dari kebutuhan 
- Rata-rata realisasi alokasi dana tahun 2024 dan 2025 mencukupi 85,15 % dari 

kebutuhan 
c) Rata-rata realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan selama periode tahun 2024 dan 

2025 berdasarkan laporan rencana dan realisaasi anggaran perusahaan yang dibuat 
mencukupi  85,15 % atau ≥ 80 % dari kebutuhan  

d. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar (teknis kehutanan) 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Daisy Timber memiliki laporan rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 
periode tahun 2024 & 2025 yang dibuat oleh Pimpinan Perusahaan.   

b) Hasil analisis realisasi pendanaan untuk kegiatan Teknis Kehutanan berdasarkan RKAP 
periode tahun 2024 & 2025 adalah sebagai berikut : 
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- Tahun 2024 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 98,35 % 
- Tahun 2025 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 92,88 % 

c) Rata-rata pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan selama periode tahun 2024 & 
2025 mencapai 95,62 %, berdasakan realisasi output kegiatan, pada periode yang sama 
pencapaian produksi Tahun 2024 mencapai 49,35 % sementara Tahun 2025 hanya 
mencapai 2,59 % sehingga disimpulkan bahwa realisasi pendanaan untuk kegiatan 
teknis kehutanan tidak lancar  

e. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan  

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PT Daisy Timber memiliki laporan rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 
periode tahun 2024 & 2025 yang dibuat oleh Pimpinan Perusahaan. 

b) Berdasarkan RKAP yang dibuat, PT IHL telah merencanakan anggaran untuk kegiatan 
yang memungkinkan modal ditanamkan (kembali) ke hutan meliputi kegiatan pembinaan 
hutan, penelitian & pengembangan dan perlindungan hutan dengan realisasi pencapaian 
sebagai berikut :  
- Tahun 2024 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan mencapai 96,25 % 
- Tahun 2025 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan mencapai 89,47 % 

c) Rata – rata realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan selama periode tahun 
2024 & 2025 mencapai 92,86 %, berdasakan realisasi output kegiatan, pada Tahun 2025 
PT Daisy Timber tidak melaksanakan kegiatan penanaman serta sarana prasarana 
perlindungan hutan masih kurang dari ketentuan sehingga disimpulkan bahwa modal 
yang ditanamankan (kembali) ke hutan belum sepenuhnya optimal di lapangan. 

f. Verifier 2.6.6 : Kewajiban membayar pajak sesuai peraturan yang diterbitkan oleh Kementerian yang 
membidangi keuangan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen kantor 
akuntan publik dengan laporan terakhir periode Tahun 2024, yaitu : Laporan keuangan untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan laporan auditor independen No. 
00131/2.0359/AU.2/01/0943-1/0/XII/2025 tanggal 30 Desember 2025 oleh Kantor Akuntan 
Publik Armandias.  
Kemampuan finansial PT IHL terkait kewajiban membayar pajak sesuai peraturan selama 
periode audit ditunjukkan dengan beberapa realisasi pembayaran pajak yang telah disetor / 
dilaporkan sebagai berikut : 
a) Pajak Bumi Bangunan (PBB) 

PT Daisy Timber telah membayar kewajiban PBB sesuai nominal yang diwajibkan untuk 
periode tahun 2023 dan 2024, namun demikian belum ditunjukkan bukti pembayaran 
PBB untuk periode tahun 2025.  

b) Pajak Penghasilan (PPh) Perusahaan  
Sesuai laporan keuangan terakhir dari Kantor Akuntan Publik, PT Daisy Timber tercatat 
memiliki utang PPh Pasal 25. Telah ditunjukkan bukti pelunasannya berupa print out 
bukti pembayaran bank tertanggal 8 Agustus 2025, a.n wajib pajak Daisy Timber 
sejumlah nominal yang diwajibkan. 

c) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Perusahaan  
Sesuai laporan keuangan terakhir dari Kantor Akuntan Publik, PT Daisy Timber tercatat 
tidak memiliki utang PPN.  

PT Daisy Timber telah membayar sebagian pajak sesuai peraturan yang diterbitkan oleh 
Kementerian yang membidangi keuangan  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: (20 / 30) x 100 % = 66,67 % ( SEDANG )  
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C. Aspek EKOLOGI 
 

1. Indikator 
3.1 

: Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 
 

a. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, serta terdapat informasi 
hasil identifikasi ABKT 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Daisy Timber telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam areal kerja PBPH sesuai Surat 
Keputusan Direktur PT Daisy Timber Nomor SK: 21.II/DT-JKT/IV/2022 tanggal 1 April 2022, meliputi: 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 
1. Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata 

Alam Labuan Cermin 
735 

2. KPPN 370 
3. Kebun Benih 592 
 Total 1.697 

 
b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai dengan RKUPH Tahun 2022 

Periode 2022 - 2031 yang telah disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 
SK.2922/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 Tanggal 30 Maret 2022. 

c) PT Daisy Timber belum memiliki laporan atau data/ informasi hasil identifikasi Areal Bernilai Konservasi 
Tinggi (ABKT) di dalam areal PBPH PT Daisy Timber. 
 

b. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1) Pada periode audit Penilikan Ke-1, realisasi penataan batas kawasan lindung s.d Juli 2026 yaitu tercapai 
25,49 km (60,97%) dari total rencana 41,81 km. 

2) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps, terkait penataan batas 
kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda batas, diantaranya : 
- Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan Cermin yang berbatasan dengan Blok RKTPH 

Tahun 2026, yang penandaanya berupa plang nama, patok merah dengan tulisan warna putih dan cat 
merah polet 2 ( // ) dan berada pada koordinat N 10 15’ 17,845” dan E 1180 39’ 40,023”; 

- Kebun Benih yang berada di Blok RKTPH Tahun 2025, yang penandaanya berupa plang nama, patok 
merah dengan tulisan putih dan cat merah polet 2 ( // ) dan berada pada koordinat N 10 15’ 14,503” 
dan E 1180 39’ 36,386”. 

c. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang tercantum pada Peta RKUPH Tahun 
2022 periode 2022 – 2031 dengan Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2026, kondisi penutupan kawasan 
lindung yang masih berhutan (Hutan Lahan Kering Primer dan Hutan Lahan Kering Sekunder) yaitu 
1.670,44 ha (98,43%) dari total luas kawasan lindung 1.697 Hektar. 

b) Kondisi penutupan lahan kawasan lindung PT Daisy Timber terdapat kondisi non hutan yaitu pertanian 
campur dengan total luas 14,31 hektar (0,84%), namun demikian PT DST belum memiliki perencanaan 
penanaman rehabilitasi di areal kawasan lindung pada tutupan non hutan tersebut. 

d. Verifier 3.1.4 : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka verifier ini menjadi Not 

Applicable) 

Bobot : 2 

NILAI : NOT APPLICABLE 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKUPH Tahun 2022 Periode Tahun 2022 – 2031, diverifikasi pada areal PT Daisy 
Timber tidak memiliki jenis kawasan lindung berupa areal ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat 
pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan (Not Applicable). 
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e. Verifier 3.1.5 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang tercantum di Peta RKUPH Tahun 2022 
Periode 2022 – 2031 dengan Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2026 diverifikasi kondisi penutupan lahan 
kawasan lindung PT Daisy Timber terdapat kondisi non hutan yaitu pertanian campur dengan total luas 
14,31 hektar (0,84%) yang berada di Buffer Zone KL dan Wisata Alam Labuan Cermin. Adapun lokasi 
tutupan non hutan pada kawasan lindung tersebut potensi adanya aktifitas dan/ atau bekas aktifitas 
perladangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar, namun demikian PT DST belum melakukan 
identifikasi dan/ atau ground check atas tutupan non hutan tersebut. 

b) Hasil observasi lapangan dijumpai masyarakat yang melintas di perbatasan kebun benih dan Buffer Zone 
menggunakan mobil dengan bak terbuka yang menurut informasi dari Sdr. Samsu yang mendampingi di 
lapangan diketahui bahwa mobil tersebut melakukan pembalakan liar/ illegal logging. 

c) Dalam upaya mendapatkan pengakuan keberadaan kawasan lindung dan mencegah adanya gangguan/ 
aktifitas yang tidak sesuai dengan kawasan lindung, PT DST melakukan sosialisasi kawasan lindung pada 
desa binaan yang dilaksanakan bersamaan dengan sosialisasi RKTPH. 

f. Verifier 3.1.6 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata ruang yang ada di dalam 
RKUPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: a) Pada periode audit implementasi kegiatan pengelolaan pada kawasan lindung sudah dilakukan sebagian 
sesuai dengan kewajiban yang tercantum pada RKPUH Tahun 2022 periode Tahun 2022 – 2031. 

b) PT DST telah membuat & menyampaikan pelaporan RKL dan RPL periode Semesteran secara online 
melalui SIMPEL, namun pelaporannya belum sesuai dengan tata waktunya yaitu pada periode Semester 
I Tahun 2025. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (15 / 21) x 100% = 71,43% (SEDANG) 

 

2. Indikator 
3.2 

: Perlindungan dan pengamanan hutan 
 

a. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari perambahan kawasan 
hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis 
gangguan lain yang teridentifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Daisy Timber telah menyusun dan menetapkan SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan 
sesuai dengan jenis gangguan hutan yang ada di dalam areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 

No Jenis Gangguan Hutan Prosedur 

1.  Perambahan Kawasan SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan. Nomor Dokumen: 
SOP-KELING 05/22; Revisi ke : 01 ;  Tanggal Terbit: 14 Maret 2022. 

SOP ini belum mencantumkan referensi dari aturan terkait seperti 
PermenLHK No. P.32 tahun 2016 dan peraturan lainnya.  

2.  Pemanenan atau 
penebangan tanpa izin 

SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan. Nomor Dokumen: 
SOP-KELING 05/22; Revisi ke : 01 ;  Tanggal Terbit: 14 Maret 2022. 

SOP ini belum mencantumkan referensi dari aturan terkait seperti 
PermenLHK No. P.32 tahun 2016 dan peraturan lainnya.  
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3.  Pencegahan dan 
pemadaman kebakaran 

SOP Pengendalian Kebakaran Hutan. Nomor Dokumen: SOP-
KELING 08/22; Revisi ke : 01 ;  Tanggal Terbit: 14 Maret 2022. 

SOP ini belum mencantumkan dan mengadopsi PermenLHK No. 
P.32 tahun 2016 yang didalamnya berisi acuan dalam kegiatan 
pengendalian kebakaran hutan dan lahan  

4.  Hama dan Penyakit 
Tanaman 

SOP Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman. Nomor 
Dokumen: SOP-BINHUT 10/1; Revisi ke : 01 ;  Tanggal Terbit: 14 
Maret 2022. 

SOP belum menjelaskan prosedur terkait metode, pencegahan dan 
penanganannya.  

5.  Perburuan Flora dan 
Fauna 

Belum ada 

 
b. Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, prosedur terkait Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan yang dimiliki oleh PT Daisy Timber masih belum lengkap dan prosedur yang dibuat belum mengacu 
kepada pedoman teknis baku dalam penyusunan SOP. 

b. Verifier 3.2.2 : Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Sarana Prasarana perlindungan dari gangguan-gangguan hutan yang dimiliki oleh PT Daisy Timber tidak 
lengkap sesuai dengan ketentuan (ketersediaanya < 50%). 

c. Verifier 3.2.3 : Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Daisy Timber saat ini, terdiri dari : 

No. 
Unit Kerja 

Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan 

Kewajiban 
Jumlah 
Personil 
(terkini) 

Personel 
Certified 

1. Regu Pemadam Kebakaran 1 regu (15 
personil) 

1 regu (15 
personil) 

0 

2. Security 5 0 0 

 
b) Jumlah personel (security) dari setiap unit kerja dinilai tidak proporsional berdasarkan intensitas kejadian 

perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas teknologi dan luasan PBPH nya. 
c) Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang kegiatan perlindungan 

pengamanan hutan), dinilai kurang. 
d) PT Daisy Timber belum memiliki MoU atau kesepakatan Masyarakat Peduli Api (MPA) dengan Desa 

Binaan. 
e) Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan belum dilaksanakan, seperti belum ada pemantauan hotspot secara berkala melalui 
website SIPONGI maupun menggunakan drone/alat bantu lainnya. 

d. Verifier 3.2.4 : Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode audit data Fragmentasi areal PBPH PT DST yaitu sebagi berikut : 

No. Fragmentasi Luas (Ha) Legalitas 

1. PPKH - - 
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2. PPTK (TORA) - - 

3. Perhutanan Sosial (HKm, HD, Hutan Adat, HTR) - - 

4. APL 11,7 √ 

5. Sawit/ Perkebunan - - 

6. Konflik Tenurial/ Areal Lainnya (Pertanian, Jalan, 
Kebun Masyarakat) 

79 X 

7. Lahan Kritis 8 X 

8. Lahan Terbuka 9 X 

9. Pemukiman - - 

 Total 107,7  

 Fragmentasi terbangun tanpa izin 96  

 Fragmentasi terbangun dengan izin 11,7  

 
Berdasarkan data perhitungan fragmentasi PBPH PT Daisy Timber diperoleh data total luas fragmentasi tanpa 
izin seluas 96 hektar. Fragmentasi terbangun tanpa izin berisi diantaranya konflik tenurial/ areal lainnya, lahan 
kritis dan lahan terbuka yang merupakan gangguan-gangguan di dalam areal PBPH. Dengan demikian 
gangguan yang terjadi di dalam areal PBPH PT DST yaitu 96 hektar (0,32%) atau <25% dari total luas 30.170 
hektar. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2 

: (9 / 15) x 100% = 60,00% (SEDANG) 

 

3. Indikator 
3.3 

: Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 
 

a. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Daisy Timber memilki SOP pengelolaan dan pemantauan lingkungan terkait penanganan 
dampak fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 dari kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, 
meliputi : 

No Jenis Prosedur 

1.  SOP Konservasi Tanah dan Air 
di Areal Penebangan 

SOP-KELING 02/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

2.  SOP Konservasi Tanah dan Air 
di Lokasi Jalan Hutan, TPK & 
TPn 

SOP-KELING 01/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

3.  SOP Limbah B3 SOP-KELING 07/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

4.  SOP Limbah Domestik SOP-KELING 06/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

5.  SOP Pengukuran dan 
Pengolahan Data Curah Hujan 

SOP-KELING 03/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

6.  SOP Pengukuran dan 
Pengolahan Data Erosi Tanah 

SOP-KELING 04/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 
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7.  SOP Penanaman dan 
Pengayaan 

SOP-BINHUT 05/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

8.  SOP Pemeliharaan Tanaman 
Pengayaan/ Rehabilitasi 

SOP-BINHUT 06/22, Revisi Ke : 01, Tanggal Terbit : 14 Maret 
2022. 

 
b) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

1) telah lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam SEL Tahun 2014. 
2) telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3 
3) Seluruh prosedur belum mencantumkan referensi acuan terkait dan belum menjelaskan secara detail 

terkait metode dari masing-masing prosedur tersebut. 
b. Verifier 3.3.2 : Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 

termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: a) Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 
kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki oleh PT Daisy Timber dinilai tidak lengkap. 

b) Selain itu ketersediaan sarana prasarana tidak didukung dengan SDM yang memadai, yakni PT Daisy 
Timber tidak memiliki personil GANISPH Binhut yang berkompeten dan tidak memiliki personil 
berkompeten sebagai PLB3/ OPLB3. 

c. Verifier 3.3.3 : Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk 
pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia sebagian besar tidak dilakukan dan terekam 
dengan baik sesuai rencana dan tata waktunya, sehingga belum bisa mengurangi dampak lingkungan yang 
mungkin timbul. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.3 

 (5 / 12) x 100% = 41,67% (BURUK) 

 

4. Indikator 
3.4 

: Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), 
terancam punah (threatened) dan endemik 
 

a. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

a. SOP Identifikasi Flora yang Dilindungi (No. Dok : SOP-KELING 10/25 Revisi 2 tanggal 1 Mei 2025). 
b. SOP Identifikasi Fauna yang Dilindungi (No. Dok : SOP-KELING 09/25 Revisi 2 tanggal 1 Mei 2025). 

Prosedur belum mencantumkan referensi acuan dan teknis terkini sesuai regulasi yaitu : 

- UU RI Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

- Instruksi Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : INS.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 
tanggal 17 Juni 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar di 
dalam dan di luar Kawasan Hutan. 

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 
14 Oktober 2022 tentang perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tanggal 7 Desember 2022 
tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di luar Kawasan Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat 
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 26 dari 49 
 

b. Verifier 3.4.2 : Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber baru sebagian merealisasikan rencana kegiatan identifikasi fauna/ satwa yang dilindungi, 
sedangkan untuk kegiatan identifikasi flora yang dilindungi belum dilakukan seluruhnya sesuai dengan 
prosedur. 

c. Verifier 3.4.3 : Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 
dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki data hasil identifikasi fauna/ satwa dilindungi, sedangkan untuk ketersedian data 
pada hasil identifikasi flora tidak ada. Dengan demikian ketersedian data hasil identifikasi flora dan fauna dinilai 
tidak lengkap. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.4 

 (6 / 15) x 100% = 40,00% (BURUK) 

 

5. Indikator 
3.5 

: Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan 

terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 
 

a. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 
a. SOP Pengelolaan Perlindungan Flora Dilindungi (No. Dok : SOP-KELING 12/25 Revisi 2 tanggal 1 Mei 

2025). 
b. SOP Pengelolaan Perlindungan Fauna Dilindungi (No. Dok : SOP-KELING 11/25 Revisi 2 tanggal 1 Mei 

2025). 

Prosedur belum mencantumkan referensi acuan dan teknis terkini sesuai regulasi yaitu : 

- UU RI Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

- Instruksi Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : INS.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 
tanggal 17 Juni 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar di 
dalam dan di luar Kawasan Hutan. 

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 
14 Oktober 2022 tentang perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tanggal 7 Desember 2022 
tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di luar Kawasan Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat 
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

- PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelamatan Jenis Satwa (penilaian dan klasifikasi satwa, cara 
penyelamatan jenis satwa, penyelamatan satwa secara insitu dan eksitu, dan sebagainya). 

b. Verifier 3.5.2 : Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
endemik 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: 1) PBPH PT Daisy Timber telah melaksanakan kegiatan pengelolaan flora dan fauna, namun belum optimal 
dilakukan sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya. 

2) Tersedia tetapi tidak lengkap dokumen laporan / hasil pencatatan data dari kegiatan pengelolaan flora dan 
fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Daisy 
Timber, dan dilengkapi peta kerjanya. 

3) Selain itu dalam hal pengelolaan fauna PT Daisy Timber belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan : 
1. Belum ada pembentukan tim monitoring satwa liar/mitigasi konflik satwa dan manusia; 
2. Belum diadakan pelatihan untuk peningkatan kapasitas SDM terkait perlindungan satwa liar. 

c. Verifier 3.5.3 : Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dan habitatnya di 
areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Kondisi flora dan fauna di dalam areal PBPH PT Daisy Timber masih terdapat potensi gangguan disebabkan 
masih adanya aktifitas perburuan oleh masyarakat sekitar yang dilakukan di dalam areal PBPH PT Daisy 
Timber. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.5 

 (10 / 15) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

 
 

D. Aspek SOSIAL 
 

1. Indikator 4.1 : Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi 
dengan wilayah masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh 
masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

a. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 
penandaan batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak- hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja 
termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 
1. SOP Identifikasi Keberadaan Dan Hak- Hak Dasar Masyarakat Adat/Setempat (No. 

Dokumen : SOP-KESOS.05/23), tanggal 4 Agustus 2023 
2. SOP Deliniasi Dan Penandaan Batas Secara Partisipatif (No. Dokumen : SOP-

KESOS.01/23) Rev.2, tanggal 4 Agustus 2023 
3. SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi dengan Kawasan Komunitas Setempat, 

(SOP-KESOS 01/22 Rev. 1) Tanggal terbit 14 Maret 2022 
4. SOP Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (SOP-KESOS 03/22 Rev. 

1) Tanggal terbit 14 Maret 2022 
 
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, Referensi yang ada belum mengacu pada 
peraturan perundangan yang berlaku ( seperti : PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021, 
PermenLHK No. 9 Tahun 2021, SK. MenLHK No.9895 tahun 2022) 
 
PBPH PT Daisy Timber memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat / masyarakat setempat dan dileniasi serta penandaan 
batas wilayah masyarakat hukum adat / masyarakat setempat secara partisipatif, akan 
tetapi belum mengacu kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan perundangan 
yang berlaku. 

b. Verifier 4.1.2 : Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 
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NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki dokumen identifikasi hak-hak dasar masyarakat 
adat/masyarakat setempat memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan 
dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 
dalam : 

1) Peta Areal Kerja Berdasarkan Status Kawasan Hutan Serta Sebaran 
Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Daisy Timber skala 1 : 100.000, areal 
PT Daisy Timber seluruhnya masuk wilayah administrasi Kecamatan Biduk-Biduk, 
Kabupaten Berau 

2) Studi Diagnostik PT Daisy Timber (Tahun 1993), akan tetapi data sosial yang ada 
belum dilakukan up dating 

3) Dokumen Studi Evaluasi Lingkungan PT Daisy Timber, (Tahun 1994), belum up 
dating 

4) RKUPH PT Daisy Timber Periode Tahun 2022 - 2031, dokumen ini berisi rencana 
kegiatan PT Daisy Timber selama periode 10 (sepuluh) tahun berjalan 

 
Dokumen PT Daisy Timber  yang tersedia, sebagian merupakan dokumen lama yang 
belum dilakukan update dengan kondisi saat ini. 

Kegiatan identifikasi keberadaan hak-hak masyarakat setempat yang telah dilaksanakan 
pada periode audit, dan  

- belum sesuai dengan target volume kegiatan rencana kerja; 

- tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi namun tidak lengkap, 
hanya berupa Peta Sebaran desa sekitar. 

- Hasil kegiatan belum seluruhnya sesuai dengan pedoman teknis/ ketentuan 
yang diberlakukan, serta belum terdapat dokumen atau Peta terkait aktifitas 
masyarakat di arealnya secara lengkap. 

Selain itu masyarakat sekitar areal masih memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu 
seperti : rotan, madu, berburu (untuk kebutuhan sendiri) dan mencari sarang burung 
walet di goa-goa, namun terkait kegiatan ini PT Daisy Timber belum memiliki 
dokumen/laporannya. 
PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian rekaman hasil pelaksanaan identifikasi 
keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, 
namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang mengacu pada pedoman teknis 
dan perundangan yang berlaku. 

c. Verifier 4.1.3 : Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber sudah melakukan deliniasi dan implementasi penandaan batas 
pada areal PBPH PT DST yang dikuasai masyarakat dan kelompok masyarakat, dan PT 
DST telah dilakukan delinasi di peta dan penandaan di lapangan meliputi 

a) Peta Areal Kerja Berdasarkan Status Kawasan Hutan Serta Sebaran 
Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Daisy Timber skala 1 : 100.000, areal 
PT Daisy Timber seluruhnya masuk wilayah administrasi Kecamatan Biduk-Biduk, 
Kab. Berau. Kampung/desa yang berada disekitarnya antara lain Kampung Teluk 
Sumbang, Teluk Sulaiman, Giring-giring, Biduk-biduk, Tanjung Perepat dan Pantai 
Harapan, semua desa berada diluar areal konsesi PT Daisy Timber. 

b) PBPH PT Daisy Timber sudah melakukan tata batas kawasan, namun belum temu 
gelang berdasarkan Berita Acara TBT (pada aspek prasyarat). Realisasi tata batas 
yang telah dilakukan sepanjang 89,455 km dari rencana 120,762 km (74,08%), 
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terutama Areal yang berbatasan dengan APL (yang berbatasan dengan 
masyarakat) masih belum di tata batas. 

PBPH PT Daisy Timber belum melaksanakan kegiatan penataan batas secara 
partisipatif dengan batas wilayah kampung sekitar, dalam hal ini batas wilayah 
desa/kampung merupakan batas fungsi Areal Penggunaan Lain (APL). 

Deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PT Daisy Timber 
yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat baru 
mencapai sekitar 50% dari target (berupa deliniasi pemanfaatan lahan oleh masyarakat 
dalam peta). 

PBPH PT Daisy Timber telah melakukan deliniasi terhadap areal yang 
dikuasai/dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, PT Daisy Timber telah melakukan 
penandaan secara partisipatif di lapangan, namun belum seluruhnya. 

PBPH PT Daisy Timber telah melakukan identifikasi dan deliniasi terhadap areal klaim 
atau dilindungi oleh masyarakat sekitar yang ada di arealnya, dan telah melakukan  
penandaan batas secara partisipatif di lapangan, baru mencapai sekitar 50 % 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.1 

: ( 8 /12 ) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

 
 
2. Indikator 4.2 : Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik 

yang sistematis dan terukur 
a. Verifier 4.2.1 : Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 
NILAI : BURUK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Dokumen PT Daisy Timber terkait laporan pemetaan konflik meliputi : 
1) Peta Areal Kerja Berdasarkan Status Kawasan Hutan Serta Sebaran 

Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Daisy Timber  skala 1 : 100.000 
2) Laporan Pemetaan Potensi Konflik Tahun 2024 PT Daisy Timber, berdasarkan 

laporan tersebut score status konflik di PT Daisy Timber sebesar 21,87 % (Sangat 
rendah/Aman), akan tetapi laporan tidak disampaikan ke instansi berwenang. 

3) PBPH PT Daisy Timber pada periode audit, tidak memiliki Laporan Pemetaan 
Potensi dan Resolusi Konflik Semester 1 & 2 Tahun 2025 dan Semester 1 Tahun 
2026 
 

PBPH PT Daisy Timber memiliki Laporan Resolusi Konflik tahun 2024, laporan yang ada 
belum seluruhnya sesuai dengan PermenLHK P.8 Tahun 2021 (Lampiran V) dan PT 
Daisy Timber tidak memiliki Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Semester 
1 & 2 Tahun 2025 dan Semester 1 Tahun 2026. 

Pada periode audit Penilikan ke-1 (Tahun 2026), PBPH PT Daisy Timber tidak memiliki 
laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik Tahun 2025 dan 2026,  yang sesuai 
dengan PermenLHK P.8 Tahun 2021 (Lampiran V). 

b. Verifier 4.2.2 : Tersedia Mekanisme resolusi konflik 
Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki Prosedur/mekanisme resolusi konflik tertuang dalam : 
1. SOP Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat (SOP-KESOS 02/22 

Rev.01) Tanggal terbit 14  Maret 2022 
2. SOP Mekanisme Penangan Konflik Sosial (No. Dokumen : SOP-KESOS.02/23) 

Rev.2, tanggal 4 Agustus 2023 
3. SOP Mekanisme Penanganan dan Penyelesaian Konflik Sosial (No. Dokumen : 

SOP-KESOS.02/25) Rev.3, tanggal 1 Mei 2025, dibuat oleh Camp Manager, 
diperiksa oleh Kepala Cabang dan disetujui oleh Direktur. 
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Prosedur/Mekanisme Penanganan dan Penyelesaian Konflik Sosial dalam 
penyusunannya telah memiliki sistematika mencakup : Latar belakang, Tujuan, Ruang 
Lingkup, Referensi, Pengertian, Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik. 

Hasil telaahan terhadap SOP Mekanisme Penanganan dan Penyelesaian Konflik Sosial, 
telah mengacu pada PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021 (lampiran V),  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil Masyarakat sekitar, SOP Resolusi Konflik 
dan Penyelesaian Konflik Sosial PT Daisy Timber belum disosialisasikan ke seluruh 
desa yang terdampak (tidak tersedia bukti sosialisasi SOP tersebut). 

c. Verifier 4.2.3 : Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 
Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik yang dibentuk 
sesuai SK Direksi PT DST Nomor : 17.11/DT-JKT/VIII/2025 Tanggal 6 Agustus 2025 
tentang Struktur Tim Penanganan dan Pengendalian Konflik Sosial PT Daisy Timber 
dengan susunan sebagai berikut : 

Penanggung Jawab   : H. Masrukin, SE (Direktur) 
Ketua Tim                   : Ir. Agus Ratumanan (Camp Manager) 
Divisi Deteksi Dini & Pencegahan : H. Darmani dan Irsyad 
Divisi Penanganan & Penanggulangan : Rudy Katianda 
Divisi Pemulihan & Hukum : - 

Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik tersebut dilengkapi dengan uraian tugas dan 
tanggung jawab, akan tetapi dalam struktur tersebut belum mengikutsertakan pihak 
Eksternal seperti Kepala Desa/Kepala Adat, Muspika dan dinas terkait.  

Terkait pendanaan PT Daisy Timber telah mengalokasikan anggaran penanganan konflik 
yang dirinci dan pada periode tahun 2025 sebesar Rp. 93.500.000,- dan 2026 sebesar 
Rp 77.750.000,-  

Berdasarkan uraian diatas, PT Daisy Timber telah memiliki kelembagaan penanganan 
konflik, namun belum melibatkan para pihak dan tersedia anggaran Penanganan konflik 
didukung oleh SDM sesuai dengan kebutuhannya. 

PBPH PT Daisy Timber memiliki kelembagaan penanganan konflik, namun belum 
melibatkan para pihak terkait, dan PT Daisy Timber telah menyiapkan anggaran 
untuk penyelesaian konflik setiap tahun yang dirinci sesuai dengan tahapan penyelesaian 
konflik. 

d. Verifier 4.2.4 : Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 
Bobot : 1 
NILAI : BURUK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber telah memiliki rencana penanganan konflik yang tertuang dalam : 

1) Rencana dan Realisasi Anggaran Biaya (RAB) Penanganan Konflik Sosial PT DST 
tahun 2025 dengan total anggaran sebesar Rp. 93,500.000,- 

2) Rencana dan Realisasi Anggaran Biaya (RAB) Penanganan Konflik Sosial PT DST 
tahun 2026 dengan total anggaran sebesar Rp. 77.750.000,- 

 

Rincian rencana kerja penyelesaian konflik sebagai berikut : 

No Desa Biaya 
(Rp) 

Keterangan 

Tahun 2025  
Untuk desa 
sekitar 

1 Tahap Pencegahan (Deteksi Dini dan Mitigasi  24.500.000 
2 Tahap Penghentian (Resolusi dan Mediasi) 15.000.000 
3 Tahap Pemulihan (Reintegrasi dan 

Rekonsiliasi) 
44.000.000 

4 Biaya Operasional dan Darurat 10.000.000 
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Jumlah 93.500.000  
Tahun 2026  
1 Tahap Pencegahan (Deteksi Dini dan Mitigasi  13.500.000 Untuk desa 

sekitar 2 Tahap Penghentian (Resolusi dan Mediasi) 10.250.000 
3 Tahap Pemulihan (Reintegrasi dan 

Rekonsiliasi) 
44.000.000 

4 Biaya Operasional dan Darurat 10.000.000  
Jumlah 77.750.000  

Berdasarkan uraian di atas, pada PT Daisy Timber telah menyusun rencana resolusi 
konflik, namun belum berdasarkan hasil pemetaan konflik memuat sasaran yang jelas 
(termasuk sasaran yang belum dicapai pada tahun sebelumnya), tata waktu, alokasi 
sumber daya (SDM dan biaya), mekanisme kerja, monitoring dan evaluasi, dan dalam 
penyusunannya belum melibatkan para pihak. 

PBPH PT Daisy Timber memiliki rencana resolusi konflik namun belum berdasarkan 
hasil pemetaan konflik dan belum dimasukkan dalam dokumen RKUPH, serta 
dalam penyusunannya belum melibatkan para pihak. 

e. Verifier 4.2.5 : Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 
Bobot : 2 
NILAI : BURUK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Daisy Timber, telah melakukan penanganan konflik terhadap potensi konflik 
terkait klaim lahan yang ada di arealnya dengan tahapan sebagai berikut : 
a) Pada periode sebelumnya, PT Daisy Timber telah melakukan penanganan konflik 

terkait pemakaian jalan di KM 0 - Km 5 antara umum dengan jalan perusahaan, 
tersedia kronologis penyelesaian konfliknya, namun PT Daisy Timber belum 
membuat laporan secara periodik yang disampaikan kepada Instansi terkait. 

b) Hasil wawancara dengan bagian Humas PT Daisy Timber dan wakil masyarakat 
sekitar, pada periode audit Penilikan ke-1, tidak terdapat konflik yang serius 
dengan masyarakat sekitar, namun PT Daisy Timber belum membuat laporan 
realisasi pelaksanaan konflik yang terdokumentasi dan dilaporkan kepada instansi 
yang berwenang. 

 
PBPH PT Daisy Timber tidak memiliki laporan/dokumen realisasi pelaksanaan 
penanganan konflik di lapangan dan PT Daisy Timber tidak membuat laporan secara 
periodik kepada instansi yang berwenang 
 
Hasil observasi di lapangan warga masih melakukan aktifitas di lahannya, meskipun telah 
diberikan surat teguran dan pemasangan Plang Larangan 
 
Pada periode Penilikan tahun 2025-2026 rata-rata realisasi pelaksanaan penanganan 
konflik di lapangan mencapai rata-rata sekitar 50 % dari rencana penanganan konflik, 
terdokumentasi, dilaporkan kepada instansi yang berwenang. 
 

f Verifier 4.2.6 : Legalitas kemitraan konsesi hutan 
 Bobot : 2 

 NILAI : BURUK 

 Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: Pada periode audit Penilikan ke-1 (tahun 2026), PT Daisy Timber belum tersedia 
program Kerjasama Kemitraan Konsesi Hutan, sesuai SK MenLHK Nomor 285 tahun 
2024. 
Hasil wawancara dengan pendamping Kriteria Sosial (Bpk. Irsyad) dan wakil 
masyarakat sekitar, sampai dengan pelaksanaan audit Penilikan ke-1, PT Daisy Timber 
belum memiliki progres pembentukan kerjasama kemitraan konsesi di arealnya. 
 
PBPH PT Daisy Timber belum memiliki dokumen kerjasama kemitraan konsesi 
hutan yang memuat hak dan kewajiban yang disetujui  dan disepakati oleh para pihak. 
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Nilai Kinerja 
Indikator 4.2 

: ( 11 / 27 ) x 100 %  = 40,74 % (BURUK) 

 
3. Indikator 4.3 : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil 

antar para pihak 
a. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan 
SDH oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber melakukan pendataan masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan 
SDH oleh PBPH PT Daisy Timber tertuang : 

1) Peta Areal Kerja Berdasarkan Status Kawasan Hutan Serta Sebaran 
Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Daisy Timber skala 1 : 100.000, 
areal PT Daisy Timber seluruhnya masuk wilayah administrasi Kecamatan 
Biduk-Biduk, Kabupaten Berau 

2) Studi Diagnostik PT Daisy Timber (Tahun 1993) namun belum tersedia 
data update 

3) Data Karyawan Lokal PT Daisy Timber Tahun 2025  dan 2026, tersedia 
lengkap 

4) Data Kontraktor PT Daisy Timber Tahun 2025  dan 2026, tidak ada 
kontraktor 

5) Tesedia BA Serah Terima Bantuan Sosial sesuai kegiatannya tahun 2025 
dan 2026, tidak kegiatan sosial (tidak ada operasional di lapangan) 

6) RKUPH PT Daisy Timber periode Tahun 2022 – 2031, belum MUK 
7) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait pemanfaatan HHBK (rotan, 

madu,dll.) oleh masyarakat sekitar di areal PT Daisy Timber 
8) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait dampak sosial terhadap 

masyarakat sekitar akibat kegiatan operasional PT Daisy Timber  
 
Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir a) : 

- Data dan informasi yang tersedia tidak mencakup aktivitas seluruh desa yang 
berada di sekitar areal  PBPH PT Daisy Timber 

- PT Daisy Timber tidak memiliki dokumen social yang memberikan informasi 
terkait dampak yang ditimbulkan oleh operasional PT Daisy Timber 

- Tidak dilakukan updating terhadap data/dokumen setiap 5 (lima) tahun sekali 
 

PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian data dan informasi terkait dengan dampak 
sosial yang timbul akibat kegiatan operasional PT Daisy Timber serta Informasi terkait 
Pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar di areal PT Daisy Timber, serta tidak 
terdokumentasi dengan baik dan tidak diperbaharui dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

b. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber telah menyusun prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi 
produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 
1) SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. S.OPS-III-04/K.Sos/02/16) 

tanggal 12 Desember 2016 
2) SOP Pemberian/Peningkatan Akses Masyarakat Adat/Setempat Terhadap SDH 

(No. Dokumen : SOP-KESOS.03/23 Rev.2) Tanggal terbit 4 Agustus 2023 
3) SOP Pemberdayaan Ekonomi Produktif Masyarakat (No. Dokumen : SOP-

KESOS.08/25) Tanggal terbit 1 Mei 2025 
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4) Terdapat bagan alur kegiatan kelola sosial yang ditempel di dinding kantor 
seperti : Bagan Alir Distribusi Manfaat dan Mekanisme Pelaksanaan Distribusi 
Manfaat. 

Prosedur yang ada memiliki sistimatika yang  mencakup : Pengertian Umum, tujuan, 
ruang lingkup, Dokumen pendukung, Rincian prosedur, Indikator keberhasilan, 
Formulir/lampiran terkait. 

a) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang terkena 
program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-masing dengan : 
- Bpk. Badri (Pj. Kepala Kampung Teluk Sumbang) 
- Bpk. Yusriansyah (Kepala Kampung Teluk Sulaiman) 

    diperoleh informasi bahwa program telah disosialisaikan namun belum  
disetujuinya program prioritasnya 

b) Terdapat implementasi berupa Kerjasama dengan BUMK Teluk Sulaiman terkait 
dengan Pemakaian Terminal Khusus PT Daisy Timber untuk dimanfaatkan pihak 
BUMK Teluk Sulaiman untuk bongkar muat barang milik BUMK Teluk Sulaiman, 
sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat. 

 
PBPH PT Daisy Timber memiliki mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat, akan tetapi belum lengkap (belum tersedia mekanisme yang mengatur 
Kerjasama kemitraan/koperasi sesuai dengan yang dalam dokumen RKUPH) dan SOP 
yang tersedia referensinya belum mengacu pada peraturan yang berlaku (seperti 
PermenLHK P.8 Tahun 2021 dll.) 
 

c. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber telah menetapkan rencana peningkatan aktivitas ekonomi 
produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen : 
 
a) RKUPH PT Daisy Timber Periode Tahun 2022 - 2031, dokumen ini berisi rencana 

kegiatan PT Daisy Timber selama periode 10 (sepuluh) tahun 
b) RKTPH PT Daisy Timber Tahun 2025  dan Tahun 2026, tersedia lengkap 
c) Rencana Kelola Sosial PT Daisy Timber Tahun 2025 dan - Tahun 2026, Rencana 

Kelola Sosial tidak sesuai dengan rencana Kelola social yang ada pada dokumen 
RKUPH. 

d) Kesepakatan dengan masyarakat sekitar terkait dengan Fee Kompensasi 
Produksi Kayu dan kegiatan sosial lainnya (pada kondisi normal) 

e) Kepemilikan saham PT Daisy Timber sebesar  5% oleh KUD Mupakat Biduk-
Biduk dan 5% Koperasi Bangun Umat Mandiri 

f) Kerjasama dengan BUMK Teluk Sulaiman terkait dengan Pemakaian Terminal 
Khusus PT Daisy Timber untuk dimanfaatkan pihak BUMK untuk bongkar muat 
barang milik BUMK Teluk Sulaiman. 

 
PBPH PT Daisy Timber belum menyusun program pembinaan atau program 
peningkatan ekonomi yang berkelanjutan untuk masyarakat sekitar, kegiatan kelola 
sosial yang dilakukan saat ini sebagian besar masih berupa bantuan berdasarkan 
proposal yang diajukan oleh Masyarakat. 
 
Hasil wawancara dengan responden wakil masyarakat, menyatakan bahwa belum ada 
perencanaan kegiatan ekonomi produktif yang disepakati bersama yang 
mengakomodir aspirasi masyarakat. 
PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian dokumen rencana pemegang PBPH 
mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, namun belum mengakomodir aspirasi masyarakat. 
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d. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Daisy Timber  telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan ekonomi 
produktif masyarakat antara lain : 
 
1) Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial Tahun 2025 - 2026, 

berupa pemanfaatan tenaga kerja survey/harian, sebesar 50 % 
2) Penyerapan tenaga kerja lokal PT Daisy Timber  pada Tahun 2025  sebesar 45,45 % 

( 5 dari 11 orang )  
3) Kerjasama kemitraan terkait peningkatan ekonomi dengan masyarakat belum ada, 

atau sebesar 0 %  
 
Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT Daisy Timber 
sebesar : 
                         (50 + 45,45 + 0) % : 3 = 31,82 % (< 50%) 

PBPH PT Daisy Timber telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan aktivitas 
ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui 
pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, mencapai 
31,82 % (< 50 %) dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan 
kesesuaiannya di lapangan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.3 

 ( 10 / 15 ) x 100 %  = 66,67 % (SEDANG) 

 
4. Indikator 4.4 : Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 
a. Verifier 4.4.1 : Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH 
Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber telah melakukan Identifikasi kebutuhan masyarakat dan 
program tanggung jawab sosial dan lingkungan pemegang PBPH meliputi :  
 

 Bantuan Alat Berat untuk pembuatan tapak Sarpras umum desa sekitar  
 Bantuan Perbaikan Jalan Desa sekitar areal 
 Fee Kompensasi sesuai kesepakatan  
 Bantuan BBM (solar) untuk transportasi anak sekolah desa Giring-giring 
 Bantuan Hari besar Agama/HUT RI 
 Bantuan kegiatan bidang olah raga dan pendidikan 

 
Program kegiatan Kelola Sosial PT  Daisy Timber yang berlangsung sebagian besar  
berdasarkan proposal/usulan dari desa/masyarakat yang disampaikan ke Perusahaan 
dan dimintakan persetujuan kepada pimpinan dan selanjutnya baru dilaksanakan. 
PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi 
kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang 
prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, 
namun belum disepakati program prioritasnya. 
 

b. Verifier 4.4.2 : Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 
pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang mencakup program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, 
sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam 
dokumen : 

 RKUPH PT Daisy Timber Periode Tahun 2022 - 2031,  
 RKTUPH PT Daisy Timber Tahun 2025 dan 2026,  
 Rencana Laporan Kelola Sosial tahun 2025 dan 2026, tidak sesuai dengan 

rencana yang ada dalam  RKUPH. 
 Kesepakatan terkait Kompensasi & bantuan BBM dengan masyarakat sekitar 

(pada kondisi normal) 

Hasil wawancara wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa masyarakat telah 
mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi kebutuhan dan program tanggung jawab sosial 
dari PT Daisy Timber, namun baru sebagian. 

PBPH PT Daisy Timber memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan 
SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 
 

c. Verifier 4.4.3 : Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab 
perusahaan kepada sosial dan lingkungan tertuang dalam : 

a) SOP Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (SOP-KESOS 03/22 
Rev. 1) Tanggal terbit 14 Maret 2022 

b) SOP Pemberian/Peningkatan Akses Masyarakat Adat/Setempat Terhadap 
SDH (No. Dokumen : SOP-KESOS.03/23 Rev.2) Tanggal terbit 4 Agustus 
2023 

c) SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (No. S.OPS-III-
04/K.Sos/02/16) tanggal 12 Desember 2016 

d) SOP Pemberian Fee Kompensasi dan Dampak Operasional Kepada 
masyarakat, (No. Dokumen : SOP-KESOS.07/25) Tanggal terbit 1 Mei 2025 

 
Hasil telaahan terhadap mekanisme yang ada, SOP belum sesuai dengan peraturan 
yang berlaku seperti PermenLHK Nomor :  P.8 Tahun 2021 dan P.9 Tahun 2021. 
 
PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian mekanisme implementasi tanggung jawab 
perusahaan kepada sosial dan lingkungan,  yang menjamin terlaksananya seluruh 
program prioritas sesuai ketentuan. 
 

d. Verifier 4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 (tahun 2026), PT Daisy Timber telah melakukan kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan bukti sebagi berikut : 

1. BA Sosialisasi RKT Tahun 2024 PT Daisy Timber kepada perwakilan 
masyarakat sekitar (Biduk-biduk, Teluk Sulaiman, Giring-giring, Teluk 
Sumbang, Pantai Harapan dan Tanjung Prepat) pada 8 Mei 2024 (hadir 50 
orang) bertempat di Masjid Al Falah KM 0 

2. Sedangkan untuk Tahun 2025 dan 2026 tidak tersedia BA Sosialisasi RKT 
dan sosialisasi kegiatan lainnya, dikarenakan PT Daisy Timber pada tahun 
tersebut tidak operasional di lapangan. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT Daisy 
Timber pada tahun-tahun sebelumnya setiap akan melakukan kegiatan RKT (buka Blok) 
masyarakat disekitar areal diundang ke base camp PT Daisy Timber (KM 03), untuk acara 
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selamatan/syukuran buka blok RKT, namun pada 2 (dua) tahun terakhir tidak dilakukan 
kegiatan karena tidak ada operasional di lapangan. 

PBPH PT Daisy Timber pada kondisi normal melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar, akan tetapi pada periode audit Penilikan ke-1, PT Daisy Timber tidak 
melakukan sosialisasi, dikarenakan PT Daisy Timber pada tahun tersebut tidak ada 
kegiatan operasional di lapangan. 

e. Verifier 4.4.5 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki dokumen rencana dan realisasi kegiatan Kelola 
Sosial : 

a) Rencana dan realisasi kegiatan kelola sosial Tahun 2025 (dalam RKT PH), 
realisasi kegiatan Kelola sosial yang ada dalam dokumen RKT PH tahun 
2025 tidak dilengkapi dengan bukti serah terima kegiatan (54 %) 

b) Terdapat rencana kegiatan Kelola social tahun 2026 (dalamRKT PH), 
namun sampai pelaksanaan audit Penilikan ke-1, belum ada realisasi 
kegiatan. 

         
Kegiatan kelola sosial PT Daisy Timber (pada kondisi normal) meliputi : 

1) Bantuan Alat berat untuk perbaikan/pemeliharaan jalan dan penyiapan 
tapak sarana prasarana desa sekitar. 

2) Bantuan BBM untuk transport anak sekolah (desa Giring-giring) 
3) Bantuan dana hari besar keagamaan dan HUT RI 
4) Bantuan dana acara peringatan hari jadi kampung sekitar 
5) Bantuan Sosial (Sembako) untuk Suku Dayak Basap di Teluk Sumbang 
6) Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal tahun 2025 sebesar  45,45 % 
 

Hasil wawancara dengan Pendamping auditor Sosial, diperoleh informasi bahwa PT 
Daisy Timber periode tahun 2025 – 2026, tidak ada realisasi kegiatan Kelola social/CSR 
dikarenakan selama periode tahun 2025 dan 2026 (sd.Juli) tidak ada kegiatan 
operasional di lapangan (stagnan). 

 
Berdasarkan hasil wawancara wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa 
Pelaksanaan Kegiatan Kelola Sosial/PMDH PT Daisy Timber yang dilakukan sebelumnya 
didasarkan pada pengajuan Proposal dari Masyarakat sekitar kepada pihak Perusahaan 
terlebih dulu dan selanjutnya dari Manager Camp disampaikan ke Pimpinan Perusahaan 
yang ada di Kantor Pusat untuk dimintakan persetujuan, apabila disetujui baru kegiatan 
tersebut direalisasikan. 
  

Nilai Kinerja 
Indikator 4.4 

 (16 / 24 ) x 100 % = 66,67 % (SEDANG) 

 
5. Indikator 4.5 : Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga 

Kerja 
a. Verifier 4.5.1 : Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 
NILAI : BURUK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian sarana hubungan industrial terhadap 
karyawannya tertuang dalam: 
a) PT Daisy Timber memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya 

tertuang Peraturan perusahaan periode 2025-2027 yang telah disahkan sesuai 
dengan Surat Keputusan Kepala Disnakertrans Kabupaten Berau Nomor: 
500.15.12.1/10/Hubin/2025 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Daisy 
Timber tanggal 10 Februari 2025 dengan masa berlaku 2 tahun.  
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b) Tidak tersedia BA Sosialisasi Peraturan Perusahaan kepada karyawannya 
c) Terdapat surat pernyataan kebebasan berserikat dan berkumpul karyawan 

(SP.02/DT-DIR/II/2022) tanggal 06 Februari 2022 
d) Laporan Ketenagakerjaan PT Daisy Timber Desember 2024 (terakhir), sudah 

disampaikan ke Disnakertrans Kab. Berau, sedang laporan ketenagakerjaan 
tahun 2025 & 2026 tidak tersedia. 

e) Belum menjadi anggota organisasi pengusaha hutan/ APHI  
f) Tersedia contoh SPK Karyawan yang masih berlaku an. Samsu 
g) Tersedia SOP Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial (No. dokumen : 

SOP-KESOS.06/25 tanggal 1 Mei 2025, dibuat oleh Camp Manager, diperiksa 
oleh Kepala Cabang dan disetujui oleh Direktur. ( dilengkapi Bagan Prosedur 
Penyelesaian Hubungan Industrial) 

h) Tidak memiliki Lembaga Kerjasama Bipartit yg didaftarkan ke Disnakertrans 
(karyawan kurang dari 100) 

i) PT Daisy Timber memiliki sebagian Peraturan perundangan ketenagakerjaan 
 
Hasil wawancara dengan wakil karyawan PT Daisy Timber  (an.SS dan KS ), diperoleh 
informasi bahwa PT Daisy Timber  memiliki sebagian dokumen sarana hubungan 
industrial, dan baru sebagian diimplementasikan. 

PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian dokumen sarana hubungan industrial yang 
sesuai peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan, dan baru sebagian 
diimplementasikan. 

b. Verifier 4.5.2 : Implementasi kebijakan standar jenjang karier 
Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang 
dituangkan dalam : 

a) Peraturan Perusahaan (PP) PT Daisy Timber Periode Tahun 2025 - 2027 
Bab V (Pasal 1-3) tentang Penetapan Jabatan dan Perubahan Jabatan 

b) SK Direksi PT Daisy Timber No. 17.II/III/DT-JKT/2022 tanggal 10 Maret 
2022 tentang Standart Pola Jenjang Karir dan Promosi Jabatan Karyawan  

c) SOP Penilaian Karya dan Konseling (OPS-01/TT/03/01), pada dokumen ini 
dijelaskan proses kerja penilaian karyawan yang dilakukan atasan 

d) Implementasi Peningkatan Jenjang Karir Karyawan PT Daisy Timber : 
 Tahun 2023 Promosi an. Samsu dari Ganis PH Nenhut menjadi 

Supervisor Cutting Skidding (5 Juli 2026) 
 Tahun 2025, tidak ada promosi dan, 
 Tahun 2026, tidak ada promosi (sd. Juli), karena tidak ada 

operasional di lapangan 
 
PBPH PT Daisy Timber memiliki  kebijakan terkait standar jenjang karier yang berbasis 
kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), namun baru diterapkan sebagian 
kecil pada kenaikan jenjang karier (sekitar 50%). 
 

c. Verifier 4.5.3 : Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 
Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Daisy Timber memiliki mekanisme Pengembangan kompetensi SDM tertuang 
dalam : 

1) Peraturan Perusahaan PT Daisy Timber Periode 2025 - 2027 Bab VI Pasal 1 
- 2 tentang Pengembangan Kemampuan Karyawan dan, 

2) Dokumen Rencana Pengembangan SDM (Pemenuhan Kompetensi dan 
Promosi) PBPH PT Daisy Timber Periode Tahun 2025 – 2027. 

 
Implementasi pengembangan karyawan melalui pelatihan sebagai berikut : 

a) Tahun 2024 realisasi 9 orang dari rencana 7 orang ( 128 %) 
b) Tahun 2025 realisasi 0 orang dari rencana 3 orang ( 0 %) 
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Rata - rata pengembangan kompetensi SDM PT Daisy Timber melalui pelatihan 
periode 2024 - 2025 sebesar 64 %. 

 
PBPH PT Daisy Timber memiliki rencana pengembangan SDM hanya untuk 
pemenuhan Tenaga Teknis (GANIS) PHL saja, sedangkan untuk rencana 
pengembangan SDM bidang lainnya masih belum direncanakan 
 
Dalam struktur organisasi PT Daisy Timber  masih terdapat kekurangan Ganis (Ganis 
Kurpet, Binhut dan Nenhut) dan masih ditemukan jabatan masih kosong dan belum ada 
upaya untuk pemenuhan posisi tersebut, serta masih terdapat perangkapan jabatan. 
 
PBPH PT Daisy Timber memiliki dokumen rencana pengembangan kompetensi SDM 
untuk pemenuhan kompetensi pada jenjang karier dan/atau kebutuhan promosi, dengan 
realisasi sebesar 64 %, namun pengembangan kompetensi hanya untuk ganis PHL saja 
sementara untuk bidang lainnya belum direncanakan. 
 

d. Verifier 4.5.4 : Pemenuhan hak – hak kesejahtraan karyawan 
Bobot : 2 
NILAI : BURUK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: Kebijakan PT Daisy Timber terhadap hak-hak kesejahteraan karyawan dan 
implementasinya  meliputi : 

a) Peraturan Perusahaan (PP) PT Daisy Timber Periode Tahun 2025 - 2027, Bab 
VIII Pasal 1 – 9 tentang Kesejahteraan 

b) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 100.3.3.1/K.554/2024 tanggal 18 
Desember 2024 tentang Upah Minimum Kabupaten Berau Tahun 2025, 
sebesar Rp 4.081.396,31 dan implementasinya tidak ada karyawan PT Daisy 
Timber Gajinya sama dengan UMK Kab. Berau yang berlaku 

c) Selama ini pembayaran gaji kepada karyawan tidak lancar biasanya 
dibayarkan pada tanggal 5 - 10, namun pada beberapa bulan terkahir sering 
terjadi keterlambatan pembayarannya (mesekipun tetap dibayarkan oleh 
perusahaan) 

d) PT Daisy Timber tidak memiliki bukti pembayaran BPJS Ketenagakerjaan 
dan BPJS Kesehatan periode tahun 2025 & 2026 (sesuai PP Bab VIII pasal 1, 
karyawan diikutsertakan program BPJS) dan tidak tersedia contoh Kartu 
Peserta BPJS. 

e) Karyawan tidak didaftarkan BPJS Kesehatan dan di base Camp PT Daisy 
Timber tidak terdapat Klinik Perusahaan, namun apabila ada karyawan yang 
sakit berobat ke Puskesmas terdekat (Biduk-biduk) dan ada penggantian uang 
berobat dari Perusahaan, besarnya penggantian uang berobat sesuai dengan 
plafon yang ada dalam Peraturan Perusahaan. (berobat yang ditanggung 
hanya karyawannya saja). 

f) Terdapat Surat Keterangan Kepala Cabang PT Daisy Timber No.006/kc-
trd/bpjs/XII/2018 tanggal 15 Desember 2018 tentang Ketidakikutasertaan 
program BPJS bagi karyawan THL dan Karyawan yang masih dalam masa 
percobaan 

Hasil observasi lapangan terhadap fasilitas kesejahteraan karyawan yang ada di Base 
Camp KM 0 dan Logpond KM 03, fasilitas karyawan yang ada tidak layak/tidak 
memadai dan perlu perbaikan (camp sudah lama tidak ditempati tidak ada listrik dan 
tidak ada air). 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (SS, KS) diperoleh informasi bahwa PT Daisy 
Timber telah merealisasikan hanya sebagian kecil tunjangan kesejahteraan kepada 
karyawannya. 

PBPH PT Daisy Timber memiliki sebagian kebijakan pengupahan, tunjangan 
kepersetaan jaminan sosial ketengakerjaan dan fasilitas karyawan yang tidak memadai, 
dan belum seluruhnya diterapkan sesuai standar yang berlaku. 
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Nilai Kinerja 
Indikator 4.5 

 ( 9 / 18 ) x 100 % = 50,00 % (BURUK) 

 
Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang 
dicapai = 38 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 60,32 % dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
 

No. ASPEK Indikator Nilai Kinerja 
Indikator 

Nilai Kematangan 
Indikator 

Nilai Kinerja 
Indikator 
Maksimal 

1. PRASYARAT 

1.1 Baik  3 3 

1.2 Buruk 1 3 

1.3 Buruk 1 3 

1.4 Sedang 2 3 

1.5 Sedang 2 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Baik 3 3 

2.2 Sedang 2 3 

2.3 Sedang 2 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Sedang 2 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 

3.2 Sedang 2 3 

3.3 Buruk 1 3 

3.4 Buruk 1 3 

3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 

4.2 Buruk 1 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Sedang 2 3 

4.5 Buruk 1 3 

Jumlah 38 63 

Total Nilai Kinerja Indikator PHL ( 38 / 63 ) x 100% = 60,32 % 
SEDANG 

 
 
a. HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU : 

 

Prinsip 1. 

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1 Verifier 
1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen legal terkait dengan perizinan usaha maka diketahui bahwa 
keberadaan dan keabsahan SK PBPH PT Daisy Timber telah dipenuhi seluruhnya dan adapun 
kelengkapan dan keabsahan dokumen legal tersebut sebagai berikut : 

1. Terdapat Surat Keputusan (SK) Menteri Kehutanan Nomor : SK.928/Menhut-II/2013 tanggal 
17 Desember 2013 tentang Pemberian Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu Dalam Hutan Alam Kepada PT Daisy Timber Atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 30.170 
Hektar di Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat 
lampiran Peta Areal Kerja IUPHHK-HA PT Daisy Timber (Perpanjangan) 1:100.000 yang 
merupakan Lampiran dari SK IUPHHK-HA Nomor : SK.928/Menhut-II/2013 tanggal 17 
Desember 2013 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan ZULKIFLI HASAN dan dibubuhi 
dengan cap stempel basah Kementerian Kehutanan Republik Indonesia ; 

2. Terdapat perubahan penamaan baru/ nomenklatur dari Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu Hutan dalam Hutan Alam (IUPHHK-HA) menjadi Perizinan Berusaha Pemanfataan 
Hutan (PBPH) untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Alam berdasarkan SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. SK.658/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 7 
September 2021. 

3. PT Daisy Timber memiliki dokumen legal yang berkaitan dengan administrasi Perseroan 
sebagai berikut : 

a. Akta Pendirian Perseroan (perusahaan PT Daisy Timber) Akta pendirian Nomor 14 
tanggal 02 Nopember 1972 oleh Notaris Dian Paramita Tamzil, SH. yang berkedudukan 
di Jakarta. 

b. Akta perubahan terkait perubahan susunan pengurus perusahaan yang dikeluarkan oleh 
Notaris-PPAT a/n Bagus Nugraha Kusuma Wardhana, SH., MKn No. 12 tanggal 21 
Agustus 2025 dan telah dicatat dalam Daftar Perseroan di Kementerian Hukum Republik 
Indonesia No. AHU-0194330.AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 22 Agustus 2025 sesuai 
surat Nomor AHU-AH.01.09-0328100 tanggal 22 Agustus 2025. 

c. Akta perubahan (terakhir) terkait perubahan susunan pemegang saham perusahaan 
yang dikeluarkan oleh Notaris-PPAT a/n Bagus Nugraha Kusuma Wardhana, SH., MKn 
No. 3 tanggal 10 Maret 2026 dan telah dicatat dalam Daftar Perseroan di Kementerian 
Hukum Republik Indonesia No. AHU-0059283.AH.01.11.TAHUN 2026 tanggal 13 Maret 
2026 sesuai surat Nomor AHU-AH.01.09-0146590 tanggal 13 Maret 2026. 

d. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) atas nama PT Daisy Timber dengan Nomor NPWP : 
01.000.824.1-022.001; 

e. Nomor Induk Berusaha (NIB) Nomor 9120003381296 tanggal 19 Maret 2019 yang 
dikeluarkan dari sistem OSS. 

2. Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak 
ada) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Daisy Timber tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah di luar PBPH 
atau Non Kehutanan. 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1 Verifier 2.1.1.a. : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 
lampiran- lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

:  Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PT Daisy 
Timber jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2022 s.d. 2031 yang telah disusun 
berbasis hasil Inventarisasi hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) yang telah dilakukan pada 
tahun 2021 dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor : SK.2922/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 30 Maret 2022. 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 41 dari 49 
 

SK RKUPH PT Daisy Timber ditanda tangani oleh an. Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari; Agus Justianto / NIP. 19630807 
198803 1 001 dan berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2031; 

 Terdapat Peta Lampiran RKUPH dengan judul Peta RKUPH PBPH Kegiatan 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) Periode Tahun 2022 – 2031 
PT Daisy Timber yang dibuat oleh GANISPH Perencanaan Hutan; Ilham Bastomi No. 
Reg. 01210012346 dan diketahui oleh Direktur Utama PT Daisy Timber; M.Ekhsandi 
Haznam, serta disetujui oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur 
Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari, u.b Plt. Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan 
Hutan; Ir. Istanto, M.Sc / NIP. 19621119 199003 1 001. 

2
. 

Verifier 2.1.2.a. : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 
pejabat yang berwenang, meliputi : 
 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 
 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang berwenang. 
 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

:  Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PT Daisy 
Timber jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2022 s.d. 2031 yang telah disusun 
berbasis hasil Inventarisasi hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) yang telah dilakukan pada 
tahun 2021 dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor : SK.2922/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 30 Maret 2022. 
SK RKUPH PT Daisy Timber ditanda tangani oleh an. Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari; Agus Justianto / NIP. 19630807 
198803 1 001 dan berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2031; 

 Terdapat Peta Lampiran RKUPH dengan judul Peta RKUPH PBPH Kegiatan 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) Periode Tahun 2022 – 2031 
PT Daisy Timber yang dibuat oleh GANISPH Perencanaan Hutan; Ilham Bastomi No. 
Reg. 01210012346 dan diketahui oleh Direktur Utama PT Daisy Timber; M. Ekhsandi 
Haznam, serat disetujui oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur 
Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari, u.b Plt. Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan 
Hutan; Ir. Istanto, M.Sc / NIP. 19621119 199003 1 001; 

 Pada rentang waktu audit (Januari 2025 s.d Juli 2026), dokumen RKTPH yang diverifikasi 
ada 2 yaitu RKTPH Tahun 2025 dan RKTPH Tahun 2026, dengan uraian sebagai berikut : 
a) Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2025 PT Daisy Timber yang disusun secara self 

approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur Utama PT Daisy 
Timber melalui SK No. 01/Kpts-DT/JKT/VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dengan masa 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2025. Buku RKTPH Tahun 2025 
dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2025 PT Daisy Timber dengan 
skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut (Irsyad, A.Md / No. Reg. 
01230018512), diperiksa oleh Kabag Perencanaan (Rudy Katianda), disahkan oleh 
Direktur Utama PT Daisy Timber (M. Ekhsandi Haznam, SH., M.Hum). Adapun 
target pada RKTPH Tahun 2025 dengan luas 944 ha dan volume 27.019,37 m3; 

b) Terdapat dokumen (buku) RKTPH Tahun 2026 PT Daisy Timber yang disusun 
secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT dan disahkan oleh Direktur PT 
Daisy Timber melalui SK No. 22/Kpts-DT/JKT/II/2026 tanggal 8 Februari 2026 
dengan masa berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2026. Buku RKTPH 
Tahun 2026 dilengkapi dengan lampiran peta RKTPH Tahun 2026 PT Daisy Timber 
dengan skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut (Irsyad, A.Md / No. Reg. 
01230018512), diperiksa oleh Kabag Perencanaan (Rudy Katianda), disahkan oleh 
Direktur PT Daisy Timber (H. Masrukin, SE). Adapun target pada RKTPH Tahun 
2026 yaitu sebagai berikut : 
- Target Murni RKTPH Tahun 2026 dengan luas 941,50 ha, jumlah pohon 13.223 

dan volume 23.218,93 m3; 
- Target pada Carry Over RKTPH Tahun 2025 dengan luas 932,20 ha, jumlah 

pohon 14.819 dan volume 25.920 m3. 
3 Verifier 2.2.1. a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 
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Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Daisy Timber merupakan PBPH-HA yang memiliki data potensi dari tegakan kayu 
alam (tumbuh alami) pada Blok TPTI yang tertuang dalam Laporan Hasil Cruising 
(LHC). Adapun dokumen LHC yang tersedia pada rentang waktu audit yaitu LHC 
RKTPH Tahun 2025 dan LHC RKTPH Tahun 2026 dengan kelengkapan sebagai 
berikut : 
- Tally sheet LHC setiap petak berisi informasi nomor pohon, nomor id barcode, 

jenis, diameter, tinggi pohon dan volume; 

- Rekapitulasi Laporan Hasil Cruising (RLHC) 

- Berita Acara Kegiatan ITSP Blok RKTPH 

- Peta Sebaran Pohon untuk masing-masing petak yang dibuat oleh Irsyad 
(GANISPH Canhut) 

- Pakta Integritas terkait kebenaran data dan informasi laporan hasil ITSP. 

b. Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada Blok RKTPH 2026 Petak DD12 
dan dijumpai penandaan cruising yaitu label kuning berisi id barcode dengan nomor 
barcode 1904A04PTDT0000000000337883, 1904A04PTDT0000000000337884, 
1904A04PTDT0000000000337885, 1904A04PTDT0000000000337886, 
1904A04PTDT0000000000337874. 

4
. 

Verifier 2.2.1. b. : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 
boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat lmapiran peta RKTPH Tahun 2025 dan peta RKTPH Tahun 2026 PT Daisy Timber, 
dengan skala 1 : 50.000 yang memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang 
ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan 
Cermin, KPPN dan Kebun Benih. Kawasan lindung tergambar di peta dengan blok warna 
merah. 

Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps, terkait penataan 
batas kawasan dilindungi, yaitu dijumpai tanda batas, diantaranya : 

a. Buffer Zone Kawasan Lindung dan Wisata Labuan Cermin yang berbatasn dengan Blok 
RKTPH Tahun 2026, yang penandaanya berupa plang nama, patok merah dengan 
tulisan warna putih dan cat merah polet 2 ( // ) dan berada pada koordinat N 10 15’ 
17,845” dan E 1180 39’ 40,023”; 

b. Kebun Benih yang berada di Blok RKTPH Tahun 2025, yang penandaanya berupa plang 
nama, patok merah dengan tulisan putih dan cat merah polet 2 ( // ) dan berada pada 
koordinat N 10 15’ 14,503” dan E 1180 39’ 36,386”. 

5
. 

Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber memiliki lampiran peta RKTPH Tahun 2025 dan peta RKTPH Tahun 2026 
dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ menggambarkan lokasi Blok dan petak 
tebangan. Blok & Petak RKTPH 2025 digambarkan dengan arsir dengan identitas Romawi 
XIV dan Blok & Petak RKTPH 2026 digambarkan dengan arsir dengan identitas Romawi XIII. 

Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps terkait 
penandaan batas Blok dan petak dijumpai adanya penandaan, diantaranya: 

a. Batas blok RKTPH 2026 ditandai dengan plang/sign board dan cat merah polet 2 (//) 
berada pada koordinat N 10 15’ 18,765” E 1180 39’ 39,311” ; 

b. Batas petak DD12 dengan petak EE12 pada RKTPH 2026 ditandai dengan papan nama 
dan cat merah polet 1 (/) berada pada koordinat N 10 15’ 14,681” E 1180 39’ 36,851” ; 

c. Batas petak DD11 dan juga merupakan batas blok RKTPH 2026 ditandai dengan papan 
nama dan cat merah polet 2 (//) berada pada koordinat N 10 14’ 42,5” E 1180 38’ 50,144”  
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d. Batas blok RKTPH 2025 ditandai dengan plang/sign board dan cat merah polet 2 (//) 
berada pada koordinat N 10 14’ 42,096” E 1180 38’ 9,524” ; 

e. Batas petak DD10 dengan petak DD9 pada RKTPH 2025 ditandai dengan papan nama 
dan cat merah polet 1 berada pada koordinat N 10 15’ 4,569” E 1180 37’ 59,172”. 

f. Batas petak DD9 dengan petak EE9 pada RKTPH 2025 ditandai dengan papan nama 
dan cat merah polet 1 berada pada koordinat N 10 15’ 15,329” E 1180 37’ 55,401”. 

6
. 

Verifier 2.2.1. d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 
penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber merupakan pemegang PBPH yang menerapkan Sistem Silvikultur TPTI. PT 
Daisy Timber tidak menerapkan sistem silvikultur THPB sehingga tidak melaksanakan 
kegiatan pemanfaatan kayu hutan alam (tumbuh alami) pada areal penyiapan lahan yang 
diizinkan untuk budidaya tanaman.  

 

Prinsip 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Pada periode audit (Januari 2025 s.d Julii 2026), PT Daisy Timber telah membuat/ 
menerbitkan buku ukur atas pemanfaatan kayu alam/ tumbuh alami dan telah terupload di 
SIPUHH dengan total 3 set Buku Ukur dengan jumlah 230 batang dan volume 700,55 m3, 
dengan rincian sebagai berikut : 
- Penerbitan Buku ukur pada RKTPH Tahun 2025 (Januari s.d Desember 2025) yaitu 

sebanyak 3 set buku ukur dengan jumlah 230 batang dan volume sebesar 700,55 m3; 
- Penerbitan Buku ukur pada RKTPH Tahun 2026 (Januari s.d Juli 2026) yaitu tidak 

ada/ nihil dikarenakan belum terdapat kegiatan penebangan. 
b. Selanjutnya atas buku ukur yang terupload pada SIPUHH menjadi dasar penerbitan LHP. 

Pada periode audit (Januari 2025 s.d Juli 2026), PT Daisy Timber telah menerbitkan LHP 
atas pemanfaatan kayu alam/ tumbuh alami dan telah terupload di SIPUHH dengan total 
1 set LHP dengan jumlah 230 batang dan volume 700,55 m3, dengan rincian sebagai 
berikut : 
- Penerbitan LHP pada RKTPH Tahun 2025 (Januari s.d Desember 2025) yaitu 

sebanyak 1 set LHP dengan jumlah 230 batang dan volume sebesar 700,55 m3; 
- Penerbitan LHP pada RKTPH Tahun 2026 (Januari s.d Juli 2026) yaitu tidak ada/ nihil 

dikarenakan belum terdapat kegiatan penebangan 
c. Diverifikasi pembuatan LHP telah sesuai dengan Buku Ukur yang dibuat yaitu pada 

periode bulan yang sama pada saat penerbitan LHP. Selain itu penerbitan LHP pada 
RKTPH Tahun 2025 telah sesuai dengan lokasi penerbitan yaitu di TPK Hutan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Cabang PT Daisy Timber berdasarkan SK No. SK.07/Kacab-
DT/TPn-TPk/VII/2025 tanggal 30 Juli 2025. 

d. LHP pada RKTPH Tahun 2025 diterbitkan oleh GANISPH PKB atas nama Firman dengan 
No. Register : 23230008084 sesuai SK Persetujuan Penugasan GANISPH Nomor : 
111123037 tanggal 17 November 2023, berlaku s.d 30 Desember 2027 dan SK 
Penempatan GANISPH sebagai Penerbit LHP di TPK Hutan lokasi Kab. Berau Prov. 
Kaltim dengan Nomor : 116612923204 tanggal 22 Juli 2024, berlaku s.d 30 Desember 
2027. 

e. Hasil pemeriksaan lapangan terhadap sarana dan prasarana SIPUHH yang berada di 
lokasi PBPH PT Daisy Timber yaitu dijumpai diantaranya : 
- Petugas operator SIPUHH atas nama Kabul Suraji, yang ditunjuk oleh Kepala 

Cabang PT Daisy Timber berdasarkan Surat Keterangan Penunjukkan No. 
014/SPT.DT-KC/VII/2023 Tanggal 30 Juli 2023. 

- Printer dokumen, printer barcode, dan V-Sat (jaringan internet via satelit) yang berada 
di Kantor PT Daisy Timber. 
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2 Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 
angkutan yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Daisy Timber telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu di areal PBPH PT 
Daisy Timber yaitu lokasi TPn, TPK Hutan dan TPK Antara, diantaranya : 
- Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan pada RKTPH Tahun 2025 berdasarkan SK 

Kepala Cabang PT Daisy Timber No. SK.07/Kacab-DT/TPn-TPk/VII/2025 tanggal 30 
Juli 2025; 

- Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan pada RKTPH Tahun 2026 berdasarkan SK 
Kepala Cabang PT Daisy Timber No. SK.08/Kacab-DT/TPn-TPk/II/2026 tanggal 15 
Februari 2026; 

- Perpanjangan Penetapan Lokasi TPK Antara/ Logpond berdasarkan SK Direktur PT 
Daisy Timber No. 07/DIR-DT/TRD/VII/2024 Tanggal 22 Juli 2024. 

b. Berdasarkan SK Penetapan lokasi TPK Hutan dan TPK Antara, diverifikasi pada rentang 
waktu audit simpul PUHH yaitu TPK Hutan dan TPK Antara/ Logpond Teluk Sulaiman 
dengan rute tujuan sebagai berikut : 
- Dari TPK Hutan Km 29 menuju TPK Antara/ Logpond menggunakan logging truck 

dengan jarak kurang lebih ±29 km; 
- Dari TPK Antara/ Logpond menuju Industri menggunakan Tongkang. 

c. Pada periode audit PT Daisy Timber telah menunjuk GANISPH PKB sebagai penerbit 
SKSHHK dan P3KB yang disahkan dan diterbitkan melalui SIGANISHUT, yaitu sebagai 
berikut : 
- Penerbit SKSHHK TPK Hutan menuju TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman yaitu 

Hasbullah dengan No. Register : 23230008184; 
- Penerbit SKSHHK TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman menuju Industri yaitu Kabul 

Suraji dengan No. Register : 23230008117; 
- P3KB di TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman atas nama Kabul Suraji dengan No. 

Register : 23230008117. 
d. Pada rentang waktu audit (Januari 2025 s.d Juli 2026), PT Daisy Timber telah melakukan 

penerbitan dokumen angkutan yang sah menggunakan dokumen SKSHHK sesuai 
ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, yaitu seperti pada tabel berikut : 
- Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Hutan menuju TPK Antara Logpond Teluk 

Sulaiman dengan menggunakan Logging Truck yaitu sebanyak 37 set dokumen 
SKSHHK dengan jumlah 584 batang dan volume sebesar 1.874,11 m3; 

- Penerbitan dokumen SKSHHK di TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman menuju 
Industri dengan menggunakan Tongkang yaitu sebanyak 2 set dokumen SKSHHK 
dengan jumlah 1.281 batang dan volume sebesar 3.512,64 m3. 

e. Penerbitan dokumen SKSHHK dari TPK Hutan menuju ke TPK Antara/ Logpond telah 
diterima dan dimatikan oleh P3KB atas nama Kabul Suraji dengan No. Register : 
23230008117 dan terdapat pembubuhan stempel telah digunakan dihalaman depan 
dokumen SKSHHK, hal ini telah sesuai dengan BAB VII pasal 263 ayat 1 PerMenLHK 
Nomor : 8 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 terkait Penerimaan Kayu di Tujuan 
Pengangkutan. 

f. Tersedia dokumen Laporan Mutasi Kayu Bulat periode audit untuk lokasi TPK Hutan dan 
TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman, dengan rincian stok sebagai berikut : 
 

No Uraian 
TPK Hutan TPK Antara Logpond 

Teluk Sulaiman 

Btg M3 Btg M3 

1 Stok Awal 584 1,874.11 2,623 6,411.88 

2 Penambahan     

a LHP 230 700.55 - - 

b Kayu dari TPK Hutan - - - - 

3 Pengurangan     

a 
Kayu keluar dari TPK 
Hutan ke industri 

584 1,874.11 1,281 3,512.64 
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b DKDS - - - - 

4 Stok Akhir 230 700.55 1,926 4,773.35 

 
g. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan antara dokumen SKSHHK dengan dokumen jual beli/ 

invoice penjualan kayu menunjukkan kesesuaian yaitu sebagai berikut : 
- Dokumen SKSHHK Nomor: KB.C.5348805 tanggal 5 Mei 2025 dengan jumlah 922 

batang dan volume 2.769,84 m3 dengan tujuan penerima PT Korindo Ariabima Sari 
di Pangkalan Bun Prov. Kalteng, telah sesuai dengan Invoice No. 005/INV/DTC-
SAM/V/2025 tanggal 23 Mei 2025; 

- Dokumen SKSHHK Nomor: KB.C.5348874 tanggal 5 Mei 2025 dengan jumlah 359 
batang dan volume 742,80 m3 dengan tujuan penerima PT Korindo Ariabima Sari di 
Pangkalan Bun Prov. Kalteng, telah sesuai dengan Invoice No. 006/INV/DTC-
SAM/VI/2025 tanggal 2 Juni 2025. 

3. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak 
pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Stok kayu di lapangan sesuai LMKB per tanggal 31 Juli 2026 dengan total yaitu 2.156 
batang dan volume 5.473,90 m3 terdiri dari stok TPK Hutan dengan jumlah 230 batang 
dan volume 700,55 m3 dan stok TPK Antara Logpond Teluk Sulaiman dengan jumlah 
1.926 batang dan volume 4.773,35 m3. 

b. Pada stok kayu tersebut dijumpai tanda-tanda PUHH pada kayu log diantaranya cat putih 
yang berisi nomor produksi dan label id barcode warna kuning. 

c. Dilakukan penelusuran kayu log (nomor batang/ id barcode dan jenis kayu) yang 
tercantum di SKSHHK tujuan industri yang dilakukan melalui data SIPUHH dan/ atau 
database internal, dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari dokumen penjualan ke industri 
sampai ke petak tebangan. 

4. Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: a. Pada periode audit (Januari 2025 s.d Juli 2026) diverifikasi realisasi produksi/ LHP atas 
pemanfaatan kayu alam/ tumbuh alami dengan total volume 700,55 m3. Terhadap jumlah 
volume tersebut telah diterbitkan kode billing tagihan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) atas kewajiban pembayaran Dana Reboisasi (DR) dan Provisi Sumber Daya 
Hutan (PSDH) secara online melalui Sistem Informasi PNBP Online (SIPNBP-SIMPONI). 
Berdasarkan rekapitulasi tagihan PNBP total kewajiban pembayaran DR dan PSDH atas 
volume 700,55 m3 yaitu DR sebesar Rp. 152.694.780 dan PSDH sebesar Rp. 
50.898.260. 

b. Seluruh tagihan PNBP DR dan PSDH atas pemanfaatan kayu alam periode audit telah 
dibayar lunas oleh pihak perusahaan sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) 
DR dan PSDH yang diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer dari Bank Mandiri yaitu DR 
senilai Rp. 152.694.780 dan PSDH sebesar Rp. 50.898.260. 

c. Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Daisy Timber, diverifikasi bahwa seluruh 
LHP yang dibuat telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada 
saat audit dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP. 

5. Verifier 3.3.1. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Daisy Timber telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) dengan 
Nomor 067.SPHL.017 dan Perjanjian Sub Lisensi penggunaan tanda Sistem Verifikasi 
Legalitas dan Kelestarian (SVLK) yang dikeluarkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya 
sesuai dengan Surat Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor : 57/SL-
SVLK/017/DT-1/3.2025 tanggal 6 Maret 2025. Diverifikasi Sertifikat PHL PT Daisy Timber 
ditetapkan tanggal 27 Februari 2025 dengan Predikat SEDANG dan masa berlaku dari 
tanggal 27 Februari 2025 s.d. 26 Februari 2031. 

b. Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia dengan 
Nomor : Sustainable PHL-31-01-0072 yang terbubuh pada dokumen SKSHHK, yang 
merupakan dokumen pengangkutan kayu dari TPn/ TPK Hutan sampai dengan tujuan ke 
industri. 
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c. Pembubuhan Tanda SVLK sesuai dengan ketentuan pada Lampiran 8 Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9895/MenLHP-
PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 tanggal 14 Desember 2022 tentang Standar dan Pedoman 
Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda 
SVLK. 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1 Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Diverifikasi ketersediaan dokumen AMDAL PT Daisy Timber dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bahwa izin IUPHHK-HA atas nama PT Daisy Timber merupakan perpanjangan dari izin 
sebelumnya yang telah habis masa berlakunya, sehingga untuk dokumen lingkungan 
PT Daisy Timber cukup menyusun dokumen Studi Evaluasi Lingkungan Hidup (SEL). 

2. Selanjutnya PT Daisy Timber telah menyusun Dokumen Laporan Studi Evaluasi 
Lingkungan Hidup (SEL). Dokumen Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) atas nama PT 
Daisy Timber di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur telah disusun berdasarkan 
Forestry Agreemen No. FA/J/047/XI/1971 dan SK Menteri Pertanian Nomor 
345/Kpts/Um/7/1973 dengan luas 67.500 Ha. 

3. Dokumen Studi Evaluasi Lingkungan PT Daisy Timber telah mendapatkan pengesahan 
dan persetujuan dari Komisi Pusat Amdal Departemen Kehutanan dengan Nomor : 
217/DJ-VI/AMDAL/94 tanggal 16 Desember 1994. Pengesahan berupa stempel nomor 
pengesahan.  

4. Dokumen SEL PT Daisy Timber disusun oleh Konsultan pelaksana, dalam hal ini adalah 
PT Mursin Say yang berkedudukan di Jln Percetakan Negara VII No. 41 Jakarta Pusat 
Telepon (021) 4212762 dengan Direktur Utama; Drs. Andi Azuanto Basri, MS. 

2. Verifier 4.1.2.a. : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Diverifikasi PBPH PT Daisy Timber tidak terdapat dokumen RKL dan RPL secara lengkap dan 
utuh sesuai ketentuan yang biasa berlaku. Dokumen yang dapat diverifikasi adalah copy cover 
Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan 
(RPL) atas nama PT Daisy Timber di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur yang telah 
disusun berdasarkan Forestry Agreemen No. FA/J/047/XI/1971 dan SK Menteri Pertanian 
Nomor 345/Kpts/Um/7/1973 dengan luas 67.500 Ha. 

Dalam copy cover Dokumen RKL dan RP LPT Daisy Timber tersebut terdapat Nomor 
persetujuan dari Komisi Pusat AMDAL DEPHUT Nomor : 52/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 23 
Maret 1995. 

Dalam Kata Pengantar, disebutkan bahwa dokumen RKL dan RPL merupakan tindak lanjut 
dari Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) HPH PT Daisy Timber di Provinsi Kalimantan Timur. 

Copy dokumen terdiri dari : 

a) Copy Lembar surat Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan Nomor : 52/DJ-
VI/AMDAL/95 tanggal 23 Maret 1995 pereihal Persetujuan RKL dan RPL HPH PT DAISY 
TIMBER di Propinsi Kalimantan Timur.Surat ditanda tangani oleh Direktur Jenderal 
Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam, Ketua Komisi Pusat Amdal Departemen 
Kehutanan; Ir. Soemasrsono, NIP. 080 019 732. 

b) Halaman Cover dokumen RKL dan RPL PT Daisy Timber 

c) Copy halaman peta situasi 

d) Copy lembar kata pengantar yang ditanda tangani oleh Direktur Utama PT Daisy Timber; 
Ir. Sudarto Hadisaputro. 
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3. Verifier 4.1.2.b. : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 
biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Daisy Timber telah membuat laporan pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan periode Semester I & II Tahun 2025 dan Semester I Tahun 2026 dan telah 
disampaikan langsung kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kab. Berau dan 
disampaikan melalui online via Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup 
(SIMPEL) sesuai dengan Tanda Terima Elektronik (TTE). 

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

a. Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan Lindung Buffer Zone 
Kawasan Lindung & Wisata Labuan Cermin dan Kebun Benih berupa plang nama, patok 
merah dengan tulisan warna putih dan cat merah polet 2 ( // ). 

b. Kegiatan pengelolaan berupa penanaman Kanan Kari Jalan (Kakija) di eks Blok RKT 
2024 yang dilakukan pada Juni 2026 dengan jenis tanaman meranti dan kapur, berada 
pada koordinat N 10 9’ 33,213” E 1180 42’ 42,336”; 

c. Kegiatan pemantauan lingkungan pada rentang audit seperti pemantauan curah hujan, 
suhu & kelembaban, laju erosi belum dilakukan oleh PT Daisy Timber. 

d. Pemasangan plang himbauan 1) marilah mencegah kebakaran hutan dan lahan; 2) 
dilarang merambah hutan, berladang dan aktivitas illegal logging; 3) dilarang berburu 
satwa liar; 4) dilarang berburu satwa yang dilindungi; 

 

Prinsip 5. 
Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 
5.1.1. a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Daisy Timber telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan resiko K3 serta tindakan 
pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam mulai dari kegiatan bidang perencanaan, 
produksi, pembinaan hutan dan perlindungan. 

b. Selanjutnya PT Daisy Timber telah memiliki SOP K3 yang disusun menyesuaikan dengan 
hasil identifikasi potensi bahaya dan resiko K3 yang timbul dalam kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam. 

c. Dokumen SOP K3 PT Daisy Timber berjudul SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
No. S.OPS-04/PKS/02/16 terbit Februari 2016 dibuat oleh Ir. Rudi K selaku Ka. Cabang, 
diperiksa oleh H. Masrukin,SE selaku Direktur dan disetujui oleh M. Indra W, SH., MBA selaku 
Direktur Utama. 

d. PT Daisy Timber telah menetapkan personil yang bertanggung jawab dalam Implementasi K3 
di lapangan yaitu atas nama Rudy Katianda berdasarkan SK Direksi PT Daisy Timber No. 
15.II/X/DT-JKT/2025 tanggal 5 November 2025. 

2. Verifier 
5.1.1. b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 yang dimiliki oleh PT 
Daisy Timber, yaitu berupa : 

1) Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat di kantor basecamp Teluk Sulaiman dan 
pos security.  
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2) Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety dan rompi. Hasil pengamatan lapangan dapat 
dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD tersebut pada saat bekerja walaupun tidak 
seluruhnya menggunakan dengan baik. 

3) Kotak P3K berisi obat-obatan tersedia di kantor basecamp Teluk Sulaiman. 

4) Pemasangan rambu-rambu K3 yaitu plang utamakan keselamatan dan kesehatan kerja di 
basecamp Teluk Sulaiman dan basecamp logpond km 3. 

5) Pemasangan rambu rambu lalu lintas di jalan produksi dan koridor. Karena sebagian jalan (km  
3 s.d km 5) menggunakan sistem lalulintas jalan umum, maka rambu lalu lintas sesuai dengan 
ketentuan berlalulintas di jalan umum. 

3. Verifier 
5.1.1. c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Daisy Timber telah menyampaikan laporan kecelakaan kerja periode Januari 2025 
s.d Juli 2026 kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur sesuai 
surat pengantar Nomor: 40/LKK-DT/VIII/2026 tanggal 9 Agustus 2026 dan Nomor: 41/LKK-
DT/VIII/2026 tanggal 9 Agustus 2026 dan telah diterima tertanggal 11 Agustus 2026. 

b. Terdapat arsip Laporan Catatan Kecelakaan Kerja periode Januari 2025 s.d Juli 2026 berupa 
laporan bulanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Daisy Timber dengan kejadian 
kecelakaan kerja yaitu NIHIL. 

c. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja PBPH PT Daisy Timber antara lain: 
- Melaksanakan Breefing yang dilakukan sebelum melakukan pekerjaan. 

- Melaksanakan pemasangan rambu -rambu himbauan keselamatan kerja ditempat 
tempat rawan kecelakaan kerja. 

- Melaksanakan   pemasangan   rambu-rambu lalu lintas di jalan utama, 

- Pemberian fasilitas dan peralatan APD serta peringatan untuk selalu menggunakan APD 
dalam berkerja. 

- Memasang peralatan komunikasi radio pada setiap unit kendaraan yang beroperasi di 
areal PT Daisy Timber. 

4. Verifier 
5.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk 
atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. Karyawan dan pekerja PT Daisy Timber sampai dengan pelaksanaan audit diketahui belum 
membentuk serikat pekerja, dan tidak terdapat Serikat Pekerja PT Daisy Timber. 

b. Namun demikian terdapat dokumen yang menyatakan bahwa kepada karyawan PT Daisy 
Timber diperbolehkan untuk berserikat dan jaminan ketenagakerjaan lainnya, yaitu sesuai 
dengan Surat Pernyataan Direktur Utama PT Daisy Timber yang ditujukan kepada seluruh 
karyawan PT Daisy Timber Perihal Kebebasan berserikat dan berkumpul karyawan dengan 
Nomor SP.02/DT-DIR/II/2022 tertanggal 6 Februari 2022. 

c. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Daisy Timber, antara lain 
mendapatkan informasi bahwa benar pihak perusahaan memberikan kebebasan penuh 
kepada karyawan untuk berserikat dan berkumpul, akan tetapi karyawan masih belum siap 
untuk membentuk serikat pekerja. 

5. Verifier 
5.2.2 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PT Daisy Timber diverifikasi telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan periode tahun 
2025 – 2027 yang memuat hak dan kewajiban antara karyawan dan manajemen perusahaan. 
Peraturan Perusahaan terdiri dari 15 BAB dan 67 Pasal dan ditandatangani oleh Direktur 
Utama (M. Ekhsandi Haznam). 

b. Peraturan Perusahaan PT Daisy Timber periode tahun 2025 – 2027 telah disahkan oleh Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Berau melalui Surat Keputusan Nomor : 
500.15.12.1/10/Hubin/2025 tanggal 10 Februari 2025 tentang Pengesahan Peraturan 




